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ABSTRAK

Skripsi ini  berjudul "Mantra-Mantra Pugis Dalam
Usaha Tani Di EKecamatan Sajoanging FKabupaten Wajao".
Mantra-mantra pada dasarnya diartikan sebagai perkataan
atau kalimat vang dianggap dapat mendatangkan daya gaib,
mantera ini merupakan bentuk kesusastraan asli yang
dimiliki Indonesia wvana dituturkan secara turun Etemurun,
dari mulut ke mulut.

Fermasalahan vang diangkat dalam ghripsi ini
meliputi mantra yang sering digunakan masyarakat tani dan
pantangannya bila diungkapkan dalam keagiatan usaha tani.
Fopulasi penelitian ini meliputi seluruh desa wang
terletak di Kecamatan Sajoanging. Tehnik pengambilan data
dilakukan dengan dua hal yaitu metode pengamatan dan
metode wawancara, sedangkan tehnik analisisnya dilakukan
dalam bentuk morfen permorfen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mantra=-mantra
dalam masyarakat tani sangat berpengaruh sebagai penclong
dalam kegiatan wusaha tani, selanjutnya dapat pula
diketahui bahwa mantra ini dipergunakan pada kegiatan awal
penanaman padi hingga akhir {(panen). Hasil lain vyang
didapat dari penelitian ini adalah terdapatnya pantangan-—
pantangan dari mantra tersebut berupa unakapanao dan
perbuatan vyang dapat menentukan berhasil tidaknya u=aha

tani.
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BAR 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Palam Lehidupannya sSebagai mahluk sosial mak a
manusia tidak akan terlepas dari bahasa. Fungsi utama dari
bahasa adalah sebagair alat komunikasi, alat interaksi
sasial vang dipergunakan oleh individu dengan indiwvidu,
indiwvidu dengan kelompok, kelompok dengan segala aspek
Lehidupannya. PMaka dapatlah dikatakan bahwa di samping
sgbagai hasil budava bahasa juga merupakan alat pengikat
bagi kenidupan masing—masing individu terhadap sistem
kemaavarakatan pada kelompok tertentu. bDengan adanya
hahasza, maka manusia dapat berkomunikasi dengan dunia
luar, yaitu sebagai alat komunikasi antar bangsa. Selain
itw, bahasa Juga berfungsi sebagal alat komunikasi ke
dalam, vaitu sebagai alat komunikasi suatu individu dengan
dirinya sendiri yang termasuk proses barfikir.

Mapurut Fateda (1987: 4}, bahwa untuk memenubi
fasrat sebafjai mahluk snsial manusia dapat mengespresikan
pikirannya. Fola berfikir eeseorang dapat kita lihat
nelalui bahasa yang digunakan dalam bahasa Indonesia. Hal
terssbut saring dipergunakan dalam kalimat "bahasa
menunjukkan bangsa" dalam kalimat ini dapat berarti bahwa
pribadi atau Jjiwa seseorang Sering tercermin melalul

bahasa vang digunakan.




i Indonesia terdapat beraneka ragam bahasa bahkan
jumlahnya sangat banyak. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya suku dengan adatnya masing-masing. Setiap suku
memiliki bahasa tersendiri yang tentu saja dipelihara oleh
penuturnya.  Namun demikian, Indonesia dikenal pleh dunia
justru kekayaannya yang berupa keaneka ragaman suku, adat
s@rta bahasa. Walaupun bsraneka ragam bahasa terdapat di
Indonesia, telah ditetapkan satu bahasa sebagai bahasa
nasional dan bahasa negara yaltu bahasa Indonesia.

Sebagai bangsa Yyang multietnik diasumsikan bahwa
sebagian Warga negara Indaonegsia pada WmUdmnys3 paling
sedikit menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa dagrah
(bahasa ibu) dan bahasa Indonesia dalam interaksi sosial
bBudayanya. Bahasa dasrah dipakal untuk keperluan
komumikasi antar warga suku, meskipun dalam kegiatan
romunikasi tertulis antar warga sasuku sebagian besar
manggunakan bahasa Indonesia seperti kegiatan komunikasi
pada keperluan penyampaian ilmu pangetahuan di lembaga-
lembaga pendidikan formal, sedangkan bahasa dagrah
dipergunakan ssbagian besar masyarakat vyang tersebar di
pelosok tanah air di Indonesia masih menggunakannya
sebagai alat komunikasi eshari—hari dan juga dipergunakan
sebagai bahasa pengantar pada kelas dasar di sakolah—
spkolah pada daerah terpencil .

Mengingat pentingnya bahasa daerah di atas maka

wajarlanh apabila kita Eembangkan terus baik dari aspek
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epsial dan budaya maupun dari aspek bahasa pﬁﬁ sendiri,

(1]

WS h
terutama tentang bahasa 1ibu yang ada aejqﬁhﬂdhﬂdukung"
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bahasa di nusantara ini belum mengenal bahasa Hmtiﬂﬁ;ﬂ1

Ekgictensi bahasa daerah ternyata turut berperan
dalam pengembangan Bahasa Indonesia itu sendiri. PMenurut
Fraf. Dr Slamet Mulyana bahwa antara bahasa Indonesia dan
bahasa daarah telah terjadi kontak sosial dan budaya
vang aktif jiwa bahasa indonesia dan jiwa bahasa daerah
telah bertemu. kKedudukan bahasa tersebut mulai saling
memperhatikan akhirnya saling mempengaruhi (Badudu, 1783).
Bahasa daerah itu dianggap memiliki peran ganda vyaitu
berperan sebagai alat komunikasi di dasrah dan juga
berperan sebagal pendukung bahasa nasional. Berdasarkan
kenyataan inilah maka penﬁertian dan penzlahaan bahasa
—batasa daerah pada umumnya dan bahasa Indonesia pada
Lhususnya tidak akan membawa pengaruh negatif, bahkan
mungkin akan memberikan bantuan dalam mengembangkan bahasa
dan kebudayaan nasional (Anton M, 12d7) .

Masyarakat yang berbeda-beda corak kebudayaannya
jelas memiliki kebudayaan yang berbeda-beda pula. Karena
zptiap adat istiadat atau kebudayaan tersebut terbentuk
aleh adat nilai yang lubur yang terdapat dalam masyarakat
dagrah tersebut. Tata nilai dalam kehidupan masyarakat
adalah =egala aktivitas yang tercermin dalam kehidupan

masyarakat tersebut. Ada beberapa Cara yang dipergunakan

urntuk mengenal sistem sosial dan budaya suatu kelampok
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masvarakat, salah satu di antaranya adalah dengan mengenal
berbagai nilai budaya tradisionalnya pada kelompok
masyarakat vyang bersangkutan. Budava—budava tradisional
merupakan bagian dari kebudayaan nasional yang perlu kita
kaji dan teliti agar nilai-nilai budaya itu dapat kita
kembangkan untuk pambinaan bahaza dan budava nasional.

Adapun kebudayaan=kebudayaan W AMng parlu kita
pelihara dan kembanghkan di Indonesia beranseka ragam dan
kebudayaan dari tiap—tiap suku Dangsa itu disebut
kebudavaan daerah. Salah satu diantaranya adalah Mantra-
Mantra Bugis yang tak kurang pentingnysa untuk dikaji dan
dikenal sebagai salah satu kebudayaan dagrah.

Bartolak dari beberapa uraian singkat W Eng
dikemukakan di atas, maka barikut ini penulis mengemukakan
pertimbangan-pertimbangan yang mendasari pemilihan Judul
skripsi ini.

a. Mantra=matra bugis Yang tardapat dalam usaha tani di
Eecamatan Sajoanging Kabupaten Waio belum banyak
mendapat perhatian dari ahla bahasa.

b. Mantra=-mantra buglis merupakan galah satu kebiasaan-—
hebiasaan masvarakat dalam usaha tani hidup sampai
dewasa ini.

c. Mengungkapkan data kebahasaan vyang kiranya dapat
dijadikan salah satu sumbangan pikiran se@derhana bagl
vang berwenang mengambil kebijaksanaan dalam s0al

pembinaan dan pengenbangan bahasa sehingga tindak




lanjut vang dicanangkan menjadi lebih tepat.
1.2 Rumusan Masalah
Mantra—-mantra mempunyai pengertian yang sangat luas
misalnya saja menaenai mantra-mantra pekasih, manktra—
mantra vyang dipakai oleh dukun wntuk mengobati orang
sakit, mantra-mantra ang digunakan untuk kesslamatan
dalam merantau, dan sgbagainya. Mamun dalam skripsi ini
penulis nembatasi penkajiannya khusus pada manktra=mantra
yang digunakan dalam kegiatan usaha tani. Fokus penulisan
tersebut mengandung sejumlanh masalah yang lebih khusus
yang perlu dirumuskan secara rinci.
fdapun masalah vyang akan penulis bahas pada
penulisan ini dapat dirumuskan csebagal berikut:
a. Mantra-mantra &apa yang Sering digunakan masyarakat
dalam kegiatan usaha tani.
b. Baaaimana bentuk pantangan mantra=-mantra itu dalam
usaha tani.
1.3 Tujuan Penulisan
Mantra—-mantra yang sering digunakan masyarakat dalam
kegiatan usaha tani merupaksan csalah satu bentuk FkKarya
sastra daerah Bugis yang menggunakan gimbol .
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini valtu:
a. Untuk menggambarkan mantra-mantra yang sering dipakail
masyarakat dalam usaha tani.
L. Untuk mengetabul bentuk pantangan mantra-mantra 1tu

dalam kegiatan usaha tani.




1.4 Kegunaan penelitian

a. Dengan tulisan ini, mantinya dinarapkan dapat
memperoleh gambaran atau jawabén tentang keyakinan
pengalaman atau nilai-nilai vang mempengaruhi sikap
pemakal mantra—mantra Bugis.

b. Dengan tulisan 1ini, penulis dapat mengetahui labih
dalam tentang kebudayaan Bugis, kKhususnya masyarakat
tani yang menggunakan mantra-mantra 1tu.

c. dengan hasil penelitian ini, penulis mengharapkan
memberikan input kepada mahasiswa yang akan membahas

bahasa Pugis dalam tinjauan lain.

1.5 Kerangka Teori

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan beberapa
teori yang bartujuan memperjelas masalan.

Mantra menurut Poarwadarminta (1976: &322} mengandung
pengartian perkataan atau kalimat wyang dapat dianggap
mendatangkan daya gaib. Mantra merupakan salah satu bentuk
besusastraan asli milik Indonesia yvang diturunkan secara
turun temurun dari mulut ke mulut. Mantra diciptakan untuk
menguasail alam dangan Latentuan—ketentuan gaib. Matra
dianggap sebagai alat yang sakti untuk menguasai atau
membinasaksn kekuatan alamiah (Jalaluddin dan Rama Yulius,
1987: 6&&). Selain mantra sangat erat hubungannya dengan
magis. Menurut Firt (1944: 183), mantra merupakan salah

satu faktor yang penting di dalam pelaksanaan magis.




Mantra-mantra ini dianalisis berdasarkan pendekantan
antropalinguistik, maka perlu kita perlu perjelas Dbatasan
itu. Antropolinguistik menurut Kridalaksana (1984), wvaitu
cabang lingusitik yang mempalajari wvariasi bahasa dan
pemakaian bahasa dalam hubungannya dangan pola kebudayaan
dan ciri-ciri bahasa yang berbubungan dengan . kelompok
sosial. agama, atau kekerabatan.

Del Hymes vang dikukip Suharno menyvatakan bahwa
Antropolinguistik adalah telaah tentang bahasa dalam
kontekse Antropologi. Antropolinguistik dibagi atas dua
bahagian vaitu Antropalogi dan Linguistik. Jika dilihat
sendiri-sendiri, maka antroplologil bertugas mengembangkan
bahasa dari csegi manusianya, sedangkan Linguistik
mengembangkan bahasa dari zegi bahasa. Antropologi itu
juga mempelajari bahasa sebagaimana yang dikatakan aleh
Leviss Btrauva yang dikutip Suharno mengatakan bahwa telaah
kebudayaan tidak bisa melepaskan diri dari telaah bahasa
demikian pula sebaliknya (Suharno, 1979) .

Menurut C. Salambe, Antropolinguistik adalah salah
catu disiplin ilmu yang mengembangkan antara Antropologi
dan Linguistik, dalam mendalami dan manganalisis data—data
bahasa sSuatu suku bangsa atau suku bangsa yang mEmpunyal
data baik lisan mauwpun tulisan (Salombe, 1978: 7).

antropol inguistik adalan cabang antropolagi vyang
menplajlari bahasa manusia. Antropologi ituw sendiri

berarti studi tentang umat manusia, berusaha manyusun
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generalisasi Yyang bermanfaat tentang mAnNUS1ia dan

prilakunya, dan untuk memperoleh pengertian yang lengkap

tentang keanska ragaman manusia, sedangkan Linguistik
berarti studi tentang bahasa yang digunakan oleh manusia
untuk berkomunikasi di dalam masvarakatnya (Haviland,

1984) .

Berbicara tentang Antropologi berarti kita
membicarakan tentang kebudavaan (kebudayaan manusial .
Kebudayaan dalam ilmu Antropologi adalah keseluruhan
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia
dengan belajar {(Sahur, 1990). dengan demikian kebudayaan
itu penting bagi masvarakat, karena melalui kebudayaan
dapat diketahui batas—batas hak dan kewajiban manusia
cserta nilai-nilai vyang terkandung di dalam masyarakat.
Kebudayaan itu mencakup tiga dimensi yang manjadi wiu jud
kebudayaan yang ubtuh, yakni:

&, Wujud Lebudavaan sebagair suatu kompleks ide-ide,
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan=peraturan
dan sebagainvya.

b. Wujud kebudavaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.

C. MWujiud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya
manusia sifatnya nyata dan dari unsur-unsur yang paling

recil dan =ederhana sampai paling besar serta kompleks.
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Febudavaan menurut Nababan (19823 49) adalah sistem
aturan-aturan komunikasi dan interaksi yang memungk inkan
suatu masyvarakat terjadi, terpalihara dan dilestarikan.
Jadi kebudayaan itu memberikan arti kepada semua usaha dan
gerak gerik manusia dan makna-makna kebudayaan ini manusisa
eampaikan satu sama lain dalam hidup bermasyarakat.
Kebudayaan merupakan tolak ukur s&luruh aktivitas
masyarakat terutama norma-norma sosial sedangkan bahasa
merupakan alat vyang digunakan oleh masyarakat wn tuk
berkomunika=i dengan sesamanya. Dengan sendirinya terijadi
pula hubungan antara kebudayaan dan bahasa. Hubungan
bahasa dengan kebudayaan yang dijelaskan oleh Nababan
mairupakan bagian inti terpenting dari kebudayaan.
Febudayaan itu tidak akan terijadi tanpa bahasa, bahasalah
sebagai sistem yang memungkinkan terbentuknya Keudayaan.

analizis Mantra=-mantra Bugis dalam usaha tani di
Kecamatan Sajoanging Kabupaten Walo penulis akan Raithqn
dengan Semiotik, yaitu ilmu pengetahuan tentang tingkah
laku lambang (sign behavior) dalam pangertian pengertian
vang luas (Suharne, 1978: ig). sedangkan Kridalaksana
(1984: 151) mengatakan bahwa Semiotik adalah ilmu  Yyang
mempelajari lambang-lambang dan tanda=-tanda.

Status Linguistik sebagai bagian daril 1lmu Eemiotik
dibagi menjadi tiga komponen yaiku Sintaksis, Semantik,
Pragmatik. Sintaksis adalah komponen yang berkaitan dengan

lambang atau sign serta bentuk hubungannya. csamantik yaitu
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febudayaan menurut Mababan (1982: 4%) adalah =istem
aturan—-aturan komunikasi dan interaksi yang memunghkinkan
suatu masyarakat terjadi, terpelihara dan dilestarikan.
Jadi kebudayaan itu memberikan arti kepada semua usaha dan
gerak gerik manusia dan makna-makna kebudayaan ini manusia
sampaikan satu sama lain dalam hidup bermasyarakat.
kKebudayaan merupakan tolak ukur seluruh aktivitas
masyarakat terutama norma-norma sosial saedangkan bahasa
merupakan alat yang digunakan oleh masyarakat un tuk
herkomunikasi dengan sesamanya. Dengan sendirinya terjadi
pula hubungan antara kEebudayaan dan bahasa. Hubungan
bahasa dengan kebudayaan yang dijelaskan oclenh MNababan
mEirupakan bagian inti terpenting dari kebudayaan.
Kebudavaan itu tidak akan terjadi tanpa bahasa, bahasalah
gabagal sistem yang memungkinkan terbentuknya keudayaan.

Analisis Mantra-mantra Bugis dalam usaha tani di
Kecamatan Sajeanging Kabupaten Wajo penulis akan kaitkan
dengan Semiotik, yaitu ilmu pengetahuan tentang tingkah
laku lambang (sign behavior) dalam pengertian pengertian
yang luas (Suharns, 1778: 18). sedangkan Kridalaksana
(1984: 191) mengatakan bahwa Semictik adalah 1ilmu  yang
mempelajari lambang—lambang dan tanda-tanda-.

Status Linguistik sebagai bagian dari ilmu Semiotik
dibagi menjadi tiga komponen wvaltu ESintaksis, Semantik,
Fragmatik, Sintaksis adalah komponen vang berkaitan dengan

lambang atau sign serta bentuk hubungannyva. semantik yaitu
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unsur yang berkaitan dengan masalah hubungan anktara
lambang dengan dunia luar yang diacuhnya. Fragmatik yaltu
uRsur atau bidang kajian yang berkaitang dengan lambang-—
lambang dalam pemakaiannya.

Dalam analisis ini penulis juga hubungkan sedikit
pantangan—-pantangan (pemali) vang ditimbulkan ketika
mantra-mantra itu diungkapkan. Fengertian pemali menurut
Mangemba vyang dikutip oleh Tahir (1978: 44), bahwa suatu
larangan atau pantangan W¥aANg bergangkutan dengan
kepercayaan—kepercayaan orang tuwa dahbulw kita dengan apa
yang disebut dewata. Di samping itu, Juga diartikan
ssbagal larangan atau pantangan untuk berbuat atau
mengatakan sesuatu. Dalam hal vang sama, Foerwadarminta
(198&; ©BB8), kata tabu mempunyai pengertian sesuatu yang
terlarang atau yang dianggap suci, pantangan atau larangan
vang harus dihindari. Anggapan teraebut muncul karena
adanya benda-benda yang dapat menimbulkan kekuatan gaib
atau sesuatu yang dapat mencemarkan hidup seseorang bila
pemali atau tabu tersebut dilanggar .

Fada umnumnya pemali tersebut bersiftat larangan yang
harus dihindarkan, s&hingga lebin jelasnyva dikemukakan
oleh Mattulada (1974: &4}, hahwa pemali atau pantangan
dalam bahasa bugis psmmali Berarti larangan atauw pantang
untuk berbuat atau mengatakan s@suatu, biasanya tiap

pemali mempunyal sifat sakral dan berfungsi melindungi.




1L

1.4 Populasi dan Sampel J;“

vashEEP

.-""‘ﬁ .-'--'l LA w
-"-... |. l.." i3 I:I- ’..
1.4.1 Populasi penelitian - e 5
1'. :.JJ.I: El "f.';'_-,l_l'_-r: . |:

| [ m, Y

Fapulasi penelitian ini mencakup ﬁﬁ?ﬁuﬁfufﬁaﬁﬁﬁ'

b LT R, T

masyvarakat Tani yang berada di Kecamatanﬂiuﬁaﬂﬂﬂhgii?
Kabupaten Wajo, karena di daerah ini milik han§§E:=EEﬁzé,
maka penulis hanya mengambil masyarakat etnis Bugis saja
vang dijadikan populasi. |
1.6.2 Sample Penelitian

Berhubung penelitian ini dilakukan dari desa ke desa
yang letaknya berjauhan, maka dari populasi itu penarikan
gamp@l diambil satu orang matoa tani dari tisp desa. Mataoa
tani yang dipilih menjadi informan memiliki kriteria
sebagai berikut:
a. Laki-laka
b. Umnur 43 = 70 tahun
c. Tahu tentana adat
d. Tidak mengalami gangguan jiwa
2. Saring mengikutl upacara Yang berhubungan dengan

partanian.

1.7 HMetodologi

Sudah menjadi tradisi di perguruan tinggi, bahwa
satiap akan menyusun karya ilmiah sebaiknya dikemukakan
metode keria, vakni apa yang digunakan dalam pEnyUsSURan
karya ilmiah tersabut. Maksud dari penggunaan suatu metode
ini adalah wrtuk memudahkan penulls menggunakan metodea

pangumnpulan data dan teknik analisis data.




1.7.1 Hetode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis melakukan penglitian
pustaka dan penslitian lapangan.
1). Penelitian Fustaka
Fenelitian pustaka adalah suatu cara memperoleh
data dengan jalan melalui tinjavan literatur yang erat
hubunganny & dengan masalah Yang dibahas wntuk
membantuk pola-pola dan untuk memperluas pengertian
tentang masalah vyang ada kaitannya dengan abjek
panglitian.
2). Fenelitian Lapangan
Dalam penelitian lapangan penulis menggunakan
cara—cara antara lain:
g. Tehnik Fengamatan
Dalam pengamatan 4ini, penulis mengamati secara
langsung terhadap obiek panelitian dangan
menaunjungi orang yang memiliki pengetahuan tentang
mantra-mantra masvarakat tani.

B. Tehnik Wawancara

Untul, mengadakan wawancara, penulis langsung ke
lokasi panelitian MEN2MmLU 1 informan un tuk
mengadakan kamunikasi langsung dalam rangka

memperaleh data yang dibutuhkan.
. Tehnik Fencatatan =

Dalam tehknik ini, penulis mancatat semua uwngkapan




manktra—-mantra Bugis vang digunakan masvarakat tani
ke dalam bukw catatan vyang telah dipersiapkan
gzbelumnya. Selanjutnya data vang telah dikumpulkan
penulis pariksa kembali dan apabila masih ada yang
meragukan atau belum lengkap hal ini dapat
diperbaiki dengan Jjalan menanyakan langsung kepada

IiNTOrFMan .

1.B Tehnik Analisis Data
Langkah selanjutnya adalah tebnik analisi data.

Adapun langkah—langkah W aNg penulis tampuh dalam

menganalisis data sebagai berikut:

a. Data yvang diperoleh dari hasil wawancara ditulis dengan
baik sehingga dapat menjadi ungkapan vang lengkap.

B. Malakukan pemilihan uwngkapan mantra yang sering
digunakan.

=. Mensrijsmahkan ke dalam bahasa Indonesia dalam bentuk
morfen permarfen dan selanjutnya diterjemahkan secara
bebas.

d. Felakukan penafsiran makna yang terdapat dalam
unakapan.

&. Menganalisis ungkapan mantra tersebuk dengan

manggunakan pendekatan Antropolinguistik,

1.9 Lokasi Penelitian
Yang menjadi lokasi penelitian mantra=-mantra ini

adalah Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo. Daerah ini
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mempunyai 1luas sekitar 19 km=. Secara administratit
becamatan Sajoanging ini mempunya ini 14 desa dan tiga
kelurahan dengan batas-batasnya sebagai berikut:

Sebelah utara berbatasan Eecamatan FPitumpanua

Sebelah barat Derbatasan Kecamatan Maniangpajia

Sebelah selatan berbatasan Kecamatan Majaulang

Sebelah timur teluk Bone

Menurut sensus penduduk tabhun 12793 Jjumlah penduduk
becamatan ini waituw 50114 jiwa. Yang terdiri dari laki-
laki 1892% jiwa, perempuan 20342 jiwa sadangkan kepala
keluarga 7425, Fenduduk tesebut tersebar di 19
desaskelurahan.

Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:




DESA/ KELURAHAN

JENIS KELAMIN JUMLAH
FENDUDUE
FRIA WANITA

BKFAJENG 1044 1106 2152 JIWA
ASSAORAIANG B&3 809 1772 JIMWA
MIMANGAE 0 T 1872 JIWA
DOF I NG 1072 1110 2182  JIWA
RADDAE &7 1007 1974  JIHA
LAWESSD 1027 1084 2118 JIWA
TEMMABARANG BaZ 03 1785 JI1uwA
WALANGA B2 g49 1678  JIwA
AKKOTENGENG g52 892 1744 JIWA
TOWAL IDA 4827 4507 9734  JIWA
EBaRanHarnase Foal 70 1541 J I k&
SALOBULD 1014 1097 2113 J IS
SAKKOLI 18 759 1877  J1WA
ALEWADENG 809 =RAY 1639 JIWA
MEKMUR 704 724 1430  J1WA
FADAELD 980 1017 1994 JIWA
PENRANG b 10Z8 1994  JIWA
FENRANG RIAWA G55 1007 1974 JIWA
FADEWAKENG 4140 4194 8341 JIWA

{ Sumber Kantor kecamatan 199&)

L5
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BAB I1I
TINJAUAN SINGKAT MANTRA DAN JENIS UPACARA

TRADISIONAL DALAM USAHA TANI

Mantra menurut Foerwadarminta (197&: &32) adalah
perkataan atau kalimat yang dianagap - dapat mendatangkan
dava gaib. Mantra merupakan salah satu bentuk kesusastraan
agli milik Indonesia vang dituturkan secara turun temurun,
dari mulut kemulut. Mantra diciptakan untuk menguasai alam
dengan kekuatan—-kekuatan gaib, sejalan dengan kepercayaan
=ebahagian masvarakat yvang memandang alam ini mengandung
kekuatan gaib pula. Mantra dianggap sebagai alat yang
sakti wntuk menguasal dan membinasakan kekuatan alamiah
(Jdalaluddin, 1987: &&). Selain it mantra sangat erat
hubungannya dengan magis, menurut Firt (1944: 183), mantra
merupakan salah satu faktor vyang penting di dalam

pelaksanaan magis.

2.1 Mantra Sebagai Salah Satu Ciri Kebudayaan

Seperti vang diuwraikan di atas, bahwa mantra
merupakan ciri kebudayaan yang bersifat tradisonal yang
diuraikan dari mulut kemulut dan merupakan suatu warisan
budava dari nenek moyang kita dahulu.

alam gaib dipandangnya sebagai sesuatu W ang

mempunyai (supernatural) vang mana dapat memberikan sinar

14
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kehidupan dan sinar kematian bagi dunia kecil dengan
senala isinya dan kekuatan ini bagi arang Bugis
menamakannya Mantra.

Mantra adalah kskuatan vang dapat menyuburkan dan
menyelamatkan kehidupan bagi orang (pendukungnya) bahkan
dapat memberikan orang pengarubh kepada benda—-benda vang
hidup dan benda-benda vang mati. Kekuatan gaib ini dapat
menjelma ke dalam tububh manusia, binatamg bahkan dapat
menjelma ke dalam barang yvang tidak berjiwa seperti batu,
besi dan sebagainva. Jika seseorang dapat mengalahkan
binatang buas maka kemenangannya itu diperoleh karena ia
mampunyai mantra yvang kuat. Mantra ini dapat juga menjielma
manjadi kekuatan yang jelek dan mengeluarkan kekuatannya
terhadap sekelilingnya. Misalnya, seoranmg (pencuri) ingin
masuk ke suatu  rumah tanpa sepengetahuan dengan
pemiliknya, maka pencuri itu bisa saja tidak mampu berbuat
apa-apa berkat mantra itu.

Dari contoh vang telah dikemukakan di atas, jelaslah
bahwa mantra—-mantra itu adalah suatu ciri kebudayvaan turun
temurun vyang diwariskan dari nensk moyang kita, yang
sekarang masih banyak masyarakat yang menggunakannya atau

menurutinya terutama dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Sekitar Tradisi (Adat) dalam Usaha Tani
Masvarakat Indonesia pada UmUumMya mempunyail tata

cara dalam bartani akan tetapi cara-cara yang dilakukan




ity berbeda-beda pada setiap wilayah daerah . Hal vyang
membedakan adalah tradisi yang dilakukan dalam setiap
memulai sesuatu pekerjaan apapun. Misalnya dalam bertani,
pada setiap akan turun sawah, ada semacam upacara vyang
mereka lakukan.

Fada masyarakat desa yang masih sangat terikat oleh
adat istiadat atau tradisi vang diwarisnya secara turun
temurun dari orang tua mereka nampak dalam kehidupannya
utamanya masyarakat tani di mana alat dan cara bertaninva
mazih sangat saderhana. Ini berarti bahwa pengaruh adat
atau tradisi pertanian di dalam masyarakat tidak dapat
diabaikan karena adat merupakan suatu pedoman hidup vyang
harus diikutinva.

Haﬁyarakat dalam menjalani kehidupannya diliputi
berbagai ragam kebiasaan—kebiasaan. Dalam meWu judkan
hubungan anatara masyarakat dengan alam lingkungannya
masih diliputi kebiasaan dan tradisi.

Tradisi (mantra) sebagai pedoman hidup para petani
tidak terlepas dari Ekehidupan sehari—hari, merupakan
tuntunan bagi kehidupannya. Hal ini mereka lakukan secara
turun temurun dan tidak terlepas dari satupun dengan apa
vang dilakukan orang tua mereka terdabulu.

Tradiei penting dalam menilai tingkat perkembangan
syatu daerah, meskipun suatu daerah mempunyal faktor—
faktor yang memungkinkan untuk perkembangannya, tetapi

tradisi masyarakat desa tidak menunjang pembangunan desa
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tersebut,. Maka dari itu tradisi (mantra) meru ﬂn1g§

TPugT
penentu dalam perkembangan suatu daerah karefs=

mantra itulah yang membentuk jiwa dan kepribadian suatu
masyarakat tani.

Tradisi mantra vang menjadi dasar dari kepribadian
warga masyarakat tani, merupakan juga pedoman hidup vang
harus dipatuhi selama hidupnva. Tradisi mantra ini terdiri
dari bebearapa ragam diantaranya mantra dalam perkawinan,
mantra dalam kecantikan, mantra dalam perisai diri, mantra
dalam bertani dan lain sebagainva.

Tradisi [(mantra ) dalam kepercavaan meruvpakan suatu
masalah vang tidak kurang penting artinya dalam hidup dan
penghidupan masyarakat yang menguasai bhayat hidup dari
masyarakat itu. Masyarakat percaya dan beranggapan bahwa
di dalam alam yang luas ada sesuatu yang lebih berkuasa
dari mereska vang dapat mencelakakan serta dapat melindungi
dari marabahava vang menimpa diri mereka dan keluarganya.

Maka dari itu timbullah kepercayaan bahwa mahluk gaib itu

perlu disembah.

Dalam penyembahan 1ni  meEreka mengadakan uwpacara
pengorbanan seperti pemaotongan hewan memberikan sesajian
dan lain=lain, dengan maksud agar terhindar dari gangguan
sarta bahava-bahaya yang akan menimpa dirinva.

Tradisi dalam usaha tani dapat =aja manjadi

penghambat dan pendorong dalam meningkatkan hasil
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pertaniannya. Untuk itu para petani melakukan yang terbaik

manurut angoapannya dari tradisi tersebut.
2.3 Pengertian Petani

Untuk mengentahui eecara pasti bahwa siapa itu
petani agaknvya sangat sulit, di mana dari sekian banvak
buku—buku yang membahas tentang petani nampaknya tidak ada
kLesepakatan . Hal ini ssjalan dengan apa yang diungkapkan
oleh Anry A. Lansberager YU. G. Alexandrove dalam bukunya
vang berjudul "Pergolakan FPetani dan Ferubahan Sosial”
tahun 1924 mengatakan bahwa tak mungkinlah mendefenisikan
petani dengan kesepakatan mutlak karena batasannya memang
kabur. Suatu sejarah subordinasi kepada kelas atas tuan
diakui dan diperlakukan dengan hukum kekuasaan kultural
vang tajam sampai pada tingkat tertentu kekhususzan de
fakto dalam pemilikan tanah merupakan ciri-ciri pokok
yang membedakan seorang petani.

Berkat dari pengertian di atas, maka s@Ccara
sederhana dapat dikatakan bahwa ‘petani’ dimaksudkan
sebagai s=emua orang bardiam di pedesaan, namun dapat
dibedakan atas pemilikan tanah.

Selanjutnya, Eric Wolf dalam bukunya "Petani" suatu
tinjauan Antropologi pada tahun 1995 mengatakan bahwa

petani sebagai orang desa yang bercocok tanam dan beternak

di dasrah pedesaan.
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2.4 Tinjauan Terhadap Fola Usaha Tani

Unsur-unsur vang membedakan usaha tani dapat dipakai
dasar Eriteria untuk mengklasifikasikan usaha tani vang
menghasilkan istilah-istilah tersendiri. Soeharjo (1778)

membuat klasifikasi wuwsaha tani tanaman pangan menurut

pola, tipe dan bentuk.
a. Fola Usaha Tani
Klasifikasi menurut pola pada dasarnya
mengaolongkan wusaha tani berdasarkan pada M CEm
lahanmnya. Ada dua pola pokok yaitu pola wusaha tani
lahan basah atau sawah dan pola uwsaha tani lahan
kering. Kita mengenal beberapa jenis sawah vang
variasinva dipengaruhi oleh sifat pengairannya.
- Sawah dengan pengairan tehnis
- Sawah dengan pengalran setengah tehnis
- Sawah dengan pengairan sederhana
- Sawah tadah hujan
— Sawah pasang surut
b. Tipe Usaha Tani
Tipe menaunjukkan klasifikasi tanaman Y ang
didasrkan kepada macam dan cara penyusunan tanaman yang
diusahakan. Kita mengenal beberapa istilah dalam
partanian

-Usaha tani padi

—Usaha tani palawija




-Usaha tani khusus
—Usaha tani campuran

—Usaha tani tamaman ganda

c. Bentuk Usaha Tani

Bantuk usaha tani dibedakan atas penguasaan

faktor—faktor produksi oleh petani. Dengan menggunakan
faktor-faktor produksi itu akan ditentukan sebagaimana
usaha tani itu dimanfaatkan.

Fada usaha tani perorangan, yang artinva faktor
produkeinya dimiliki dan dikuasai oleh seseorang maka
hasilnya pun ditentukan oleh pemiliknva. Kita mengenal
jJuga wusaha tani konservatif. Beberapa faktor dimiliki
bearsama hasilnya digunakan dan dibagi berdasarkan

kontribusi dari pencurahan faktor vang lain.
2.9 Tata Cara Pelaksanaan Upacara Tradisional Dalam Usaha

Tani

Sebagaimana diketabui bahwa penduduk yang berada di
Kecamatan Sajoanging sebagian besar hidupnya dalam sektor
pertanian. Hasil uwtama Kecamatan Sajoanging di sektor
pertanian adalah padi. Di samping itu terdapat pula
tanaman palawija seperti jagung, kacang ijo, kedele dan
lain=lain.

Dalam pelaksanaan tata cara pertanian senang tiasa
dipengaruhi oleh beberapa bentuk tradisi. Tradisi ini

dilakukan baik dalam pengolahan tanah, cara pe&nanaman
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bahkan sesudah panen. Kegiatan tersebut diata

dilakukan pada areal persawahan.
Adapun tata cara pelaksanaan bercacok

masyarakat tani di Kecamatan Sajoanging sebagai berikut:

8. Fersiapan Turun Sawah

Masyarakat tani di Kecamatan Sajoanging memulai
turun  sawah untuk musim tanam padi pada bulan-bulan
FApril-Mei =sat mana musim bujanm telah tiba. Fada saat
imilah para paEtani memulai mempersiapkan diri
menghadapi musim bertani. Fada zaman dabulu, kegiatan

turun sawah diawali dengan suatu upacara yang disebut

upacara "~ tudang sipulung’ .

. Pengolahan Sawah

Pengolahan sawah dimulai dengan membajak sawah
(marewa). Untuk membajak sawah di Kecamatan Sajoanging
sebagian besar dilakukan dengan dengan eara menggunakan
kerbau . Untuk areal 1 hektar, biasanya diperlukan
waktu lima hari kerja, vang dikerjakan berturuft turut
dari jam 7.00 pagi hingga jam 13.00 sore. Sawah yang
telah dibaiak kemudian dilakukan pembersihan lahan,
vaitu mempeErbaiki pamatang sawkah sambil membiarkan
hasil bajakan sawah tersebut menjadi gembur dan rumput-

rumputnya menjadi busuk dan juga sekaligus menafsir

beberapa jumlah benih yang akan dipakai pada sawah.

c. Penyiapan Benih

Selanjutnya menurunkan padi dari loteng,
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biasanya  petani memilih hari yang baik  menurut
perhitungan mereka. Karena dia pErcaya apabila
meEnurunkan bakal benih tidak memilih hari vang baik,
maka benih itu tidak akan tumbuh dengan subur.

setelah padi turun dari loteng terlebih dahulu
dijadikan gabah lalu direndam air selama tiga hari tiga
malam dan biasanya juga secara langsung ditaburkan ke
tempat vang telah disediakan.

Setelah benih itu berumur 40 hari, maka segera
dicabut dan dipindahkan ke sawah vang ssbelumnya telah
diolah sedemikian rupa dan berselang tiga hari benih
telah dicabut itu barulah ditanam.

d. Fenanaman

Dalam hal 4ini petani wvang mau menanam padi
terlebih dahulu menghubungi tentangganya wnituk mengatur
harinya agar tidak bersamaan. Biasanya dua atau tiga
arang yang mengadakan perjanjian untuk salin bantu-
membantu secara timbal balik.

Apabila petani vyang satu telah menanam padi
pindah lagi ke petani lainnya dan begitulah seterusnva

akhirnya pekerjaan mereka selesal.

2.6 Jenis Upacara Tradisional yang Berhubungan Usaha Tani
i1). Mappalli/Tudang sipulung
Happalhi mErupakan upacara yang mengawali masa

turun ke sawah vang berlaku untuk masvarakat sedesa.
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Sebelum upacara ini dilakukan, takkar- seorang petani

pun - mau  memulai turun ke sawah. Kapan saatnya atau

hari upacara ini akan dilaksanakan, diputuskan melalui

suatu mUSyawarah antara tokoh=tokoh masyarakat

setempat dengan pemimpin—-pemimpin formal dari
i . H

|.-:|e+'|l1va-+--:i.rn1'_an:r'|-str|,llill dari tingkat desa sampai tingkat

kecamatan. PBiasanya musvawarah ini dilangsungkan di
rumah kepala desa, kurang lebih satu minggu sebelum
saat upacara vang bersangkutan.

Fada saat vang sudah disepakati itu, yvakni kira-
kira seminggu kemudian tokoh-tokoh masvarakat bersama
Warga-warga desa yang umumnya terdiri dari para
petani berkumpul di sekeliling lahan sawah tertentu
yang sudah diadatkan sebagai tempat wuwpacara. Mereka
akan menyaksikan berlangsungnya upacara pencangkulan
dan pembajakan sawah kepala desa.

Fengcangkulan pertama dilakukan oleh Wa'matoa,
tokoh adat wvang diakui wewenangnya dalam seluk beluk
bertani. sebelum meletakkan cangkulnya di tanah, ia
membacakan kalimat=kalimat mantranya, lalu
menghujamkan cangkulnya sebanyak twiuh kali.

Fencangkulan sesebanyak tujuh kali ini selanjutnva
dilakukan secara berturut—turut aleh kepala kecamatan,
kempala desa. kepala-kepala lingkungan, dan akhirnva
ketua=ketua rukun kampung. Bila giliran pencangkulan

eelezai pengolahan tanah dilakukan dengan membajak
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petakan dengan menggpnﬁfanﬂ“tEnﬂgﬂ_

sawah sekeliling

s@pagsang kerbau. Ferturut-turut pula kepala kécimﬂtgﬁ‘
kepala desa, dan kepala lingkungan menerima gi&i}aﬁ
MEMeg ang bBajak masing-masing sebanyak satu kali
berkeliling mengikuti arah vang berlawanan dengan arah
putaran jarum jam.

Upacara ini ditutup dengan acara makan bersama
dengan makanan vang dibawanya masing—-masing pada
tempat disekitar tempat pintu air. Seluruh upacara
int berlansung kira-kira jam 8.00 sampai jam 1Z.00
Siang.

Mappanguiu Ma ' dese (Fersiapan Merontok)

Mappanguju ma’'dese merupakan upacara dalam rangka
memilih padi yvang baik digunakan sebagai benih. Hal
ini dilakukan secara perorangan (masing-masing di
rumah tangga petani).

Dari ikatan padi hasil panen lalu yang sudah
dicadanakan untuk benih, dipilih lagi malai-malai yang
butir—-butirnya vyang tampak paling bagus. Malai-malai
ini diolesi atau diperciki minyak wangi yang pada
bagian batangnya untuk kemudian diletakkan di atas
tikar vang terbuat dari daun nipa. Banvaknya malai
vang dipilih disesuaikan dengan luas sawah garapan.

Wa  matoa biasanya diundang hadir untuk membacakan
mantra-mantra serta mengepulkan asap dupa di atas

nalai—malai padi yang terletak pada tikar nipa tadi.
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Kini siaplab malai-malai padi ity untuk di‘sese’

malainval.

Kegiatan merontokkan gabah dari malainya dimulai
oleh seorang anak laki-laki vang belum akil baligq,
dengan harapan bahwa karena anak ini masih bersih dari
dosa maka hasilnva pun kelak akan baik  pula.
FPenyelesaian akhir perontokan ini dilakukan oleh pak
tani sendiri, sedangkan ibu tani bertugas membersihkan
hasil perontokan dengan menggunakan tampi atau nirua
hingga diperoleh gabah yvang betul-betul bersih.

Selama kegiatanm berlangsung, biasanya pada saat
sore hari, kegiatan—-kegiatan lain dihentikan, bahkan
berbicara pun mereka pantangan. Upacara ini ditutup
dengan membaca doa vang dilakukan oleh Wa'matoa untuk
meminta berkah kepada tuban agar panen yang diperoleh
kelak berhasil baik. Lalu kue=kue yang telah dibuat
sedemikian rupa dihidangkan dan dimakan bersama—sama.
Mappanguju Bine {mempersiappkan Benih)

Upacara ini dilakukan dalam rangka mengecambahkan
benih, dilaksanakan secara perorangan di @ rumahnya
masing—-masing.

Selang satu hari atau dua hari setelah gabah
untuk benih dipercleh melalui mappanguiu  ma’ dese,
nabah tersebut dimasukkan ke dalam karung un tuk

ksmudian direndam dalam air. Setelah direndam selama




dua malam, karung gabah yang bassh dibawa kembali ke

rumah. Gabahnya di pindajkan dari karuna ke bakul,

atau ditumpuk di atas tikar dan diletakkan dengan
‘pasi bola’ (tengah-tengah rumah) wuntuk diangin=
anginkan selama dua malam berikutnva.

Fada malam terakhir (malam keempat) diundanglah
Wa’'matoa untuk melakukan pembacaan doa dan menvalakan
1ilin dua atau tiga buah yang telah disiapkan. Lilin
ini biasanya terbuat dari isi kemiri vang telah
ditumbuk bhalus dan diberi sumbu dari kapaa. bentuk
sumbu  1lilin vyang sudah terbakar dipercava memberi
pertanda akan hasil panen vang akan diperoleh. Eila
sumbu tetap tegak, maka hasilnva diperkirakam akan
kurang baik, bila sumbunya melengkung pertanda panen
akan baik hasilnva.

Fada saat pembacaan doa oleh Wa'matoa seluruh
anggota rumah tangga dan tentangga yang datang hadir
pada upacara ini dianjurkan untuk duduk melingkar
sekeliling tumpukan gabah basah tadi. Acara pembacaan
ini biasanya disertai pula dengan asap kemenyam di
atas bara api.

Acara barlangsung seusai shalat maagrib inil
diakhirt dengan makan—makan bsrsama berupa hidangan
dari songkolo (nasi ketan) dengan pallise (kelapa
parut dengan gula merah).

Fada pagi harinya, seusai shalat subuh, tuan
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rumah (bapak tani) menvalakan lagi 1ilin sebanyak dua

atau tiga batang.

Mappammula Mappo (Permulaan Memabur)
Upacara ini dilakukan secara perorangan dalam

rangka menabur benih pada bedengan pembibitan.

Fenaburan benih ini dilakukan keesokan harinyva setelah
s2lesail upacara mappanguju bine.

Sebelum benih vyang telah diangin-anginkan itu
dibawa ke sawah terlebih dahulu diadakan pembacaan doa
oleh Wa'matoa. Dalam acara ini disertakan pula bekal
mak aran berupa s=songkolo dan pallise wuntuk dimakan
nanti, bila upacara selesal.

Acara penaburan benih pada bedengan  pembibitan
dimulai oleh Wa'matoa benih diambil segengam , lalu
dibacakan doa-doa di atas tanah tempat benih itu akan
ditaburkan. Setelah doa selesai dibacakan, genggaman
benih itu ditaburkan ke atas bedengan sambil menghadap
ke arah timur. Taburan—taburan benih s2lanjutnya
dilakukan aoleh petani vang mengerjakan sawah itu
sendiri. Ini semua dilakukan dengan harapan agar
hazilnya nanti ‘mallapo’ (bertumpuk atau hasilnva
banyak).

Bila pekerjaan menabur benih selesai , acara
ditutup dengan makan songkolo dan pallise bawaan dari
Selanjutnya pada hari itu tidak ada keria

rumah tadi.

tani lainnya vang boleh dikerjakan, bahkan sestelah

e
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pulang ke rumah, dilarang mengunjungi sawah kembali.
Mappamula Mattaneng

Upacara ini dilakukan dalam rangka menanam
bibit pertama di petakan sawah. Petani masing-masing
melakukannya pada hari pertama secara perorangan,
pada hari yang telah diperhitungkan sebagai hari baik
oleh Wa'matoa atau pemuka adat. Wa'matoa menentukan
hari tersebut berdasarkan petunjuk vang tertulis pada
‘pallontara’.

Fada saat vyang telah ditentukan, Wa'matoa
diundang untuk memulai penanaman bibit di sawah petani
bersangkutan. Sebelum bibit ditanam, Wa'matoa
membacakan mantra-mantra tertentu, barulah kemudian
menanam bibit pada lima lubang, sebagai simbolisme
adanya MNabi Muhammad beserta empat orang sahabatnya.

Fekerjaan menanam selanjutnya dilakukan oleh
petani dan angaota—anggotanya. Kadang—kadang pekerjaan
ini tidak selesai dalam satu hari., karena tanah
garapan cukup luas atau karena kurangnya tenaga kerja
wang membantu. Dalam hal demikian, pekerjaan

dilanjutkan keesokan harinya tanpa diupacarai lagi

oleh Wa' matoa.

—

&1. Maddaun Fulo {Memberi Daun Bambu )

Upacara ini dilakukan pada saat tanaman padi

Berumur kira—kira dua bulan, yailtu ketika tanaman padi

i berbunga atau membentuk malai. Hal ini
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dimaksudhkan sebagai pertanda untuk fengingatkan Grang

bahwa tanaman padi ini tidak boleh dioanggu  lagi

karena sedang mulai bunting.
Tidak semua petani masih melakukannya. Petani
yang bermaksud melakukan upacara ini, lebih dahulu

mempersiapkan baban-bahan berupa; dupa, kemenyan dan

daun puleo. PBila bahan-bahan ini sudah tersedia di
rumah petani, barulah Wa’'matoa diundang untuk datang
di sawabhnya pada saat yang sudah ditentukan.

Mula=-mula dupa dinvalakan oleh petani. kemudian
Wa 'matoa membacakan mantra-mantra sambil mengambil
bahan ramuan vang akan diletakkan di sudut-sudut
petakan sawah.

Pada tempat mana dulu orang mulai menanam padi,
dari sudut itulah peletakan bahan ramuan dimulal.
dalam meletakkan bahan ramuan itu Wa'matoa didampingi
=i ibu tani. Begitu seterusnya mereka berjalan dari
=udut ke sudut dengan arah yang berlawanan dengan
putaran jarum jam, sampai akhirnya keempat sudut
petakan sawah 1tu dii=si dengan bahan ramuan tadi. Bila
acara telah selesai mereka langsung pula ke rumah
masing-masing.

Maddupa Ase (Menjemput padi)
: Upacara ind dilakukan dalam rangka ,emyambut
sebagai pertanda rasa syukur

saat padi mulai barbuah,

dan peErnyataan harapan agar butir-butir padi kelak




benar—benar berisi.

Urtulk: keperluan Upacara, petani perlu

menvediakan bahan-bahan berikuts ketupat, dupa,

kemenyang, bulu avam, lauk pauk. Dalam menentukan

waktu untuk melaksanakan upacara, biasanya petani

perku  berkonsultasi  dengan Wa'matoa dan sekaligus
mengundanny a untuk hadir aorta memimpin
penvelgnqgaraan upacara tersebut.

Fada saat yang telah ditentukan, atas undangan
petani Wa'matoa datang di rumah petani yang membacakan
mantra-mantranya atas bahan—bahan yang telah disiapkan
tadi s=ambil membakar dupa dan berkemenyan. Acara
gplanjutnva diteruskan di sawah patani.

Di sawah =estelah Wa'matoa serta petani dan
keluarganya beristirahat sejenak, Wa'matoa mengambil
daun ketupat (yang isinya gudah dikeluarkan) dan bulu
avam untuk kemudian diikatkan pada tanaman padi vyang
dulu pertama kali ditanam, bagian yang diikat adalah
daun vang paling dekat dengan kelua 7 budir. Dalam
kegiatan mengikatkan daun ketupat ini, Wa matoa

didampingi oleh =i ibu tani. Selanjutnya semua paserta

wang hadir diajak berialan=jalan mengelilingi petakan

sawah yang bersangkutan mengikuti arah melawan putaran

.arFum jam sampai tiba kembali ke tempat semula.
]

Upacara ini ditutup dengan bersama-sama makan ketupat

amrta lauk paulk yang tadi dibekal di rumah.
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mleh masing-masing petani secara perorangan—pada-. sdat
buah padi mulai berisi.

Fada saatnya petani mulai mengundang Wa'matoa
untuk bersama-sama berangkat dari rumah petani menuiuh
sawahnya. Upacara ini di mulai dari sudut petakan
tempat tanaman padi pertama kali ditanam. Di sitw
ba'matoa berjongkok menghadap ke tamaman tersebut
sambil membaca mantra-mantra tertentu. Hal ini
dilakukan berturut-turut pada keempat sudut petakan
sawah. Dengan cara ini upacara selesai, biasanya
mereka makan bersama di sawah sebelum pulang ke rumah
masing-masing.

Mappasorao Ase

Mappasoro ase dilaksanakan secara perorangan oleh

masing-masing petani pada saat buah padi mulai

matang. Upacara ini dilakukan sebagali doa selamatan

agar buah padi yang menjelang matang itu terhindar

dari berbagai bencana yang mungkin terjadi. Untuk

keperluan upacara ini petani perlu menyediakan dupa

dan kemenyan.

Pada hari Yyang ditetapkan =sebagai hari baik,

Wa matoa kemball diundang ke sawah petani. Setiba di
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sawah Wa i
a'matoa bersama PEtani dan ibu tani bersama-—

sama mengelilingi sawah yang bersangkutan sehanyak

satu kali. Bila merska sudah tiba kembali ditempat

semula serta melepaskan lelah sejenak, maka dupa dan

kemenyan di bakar.

Fada s=aat dupa mulai mengepulkan asap, Wa’ matoa
mengankatnya dan membawanya ke tempat tanaman padi
yang pertama kali ditanam. Tanaman padi terssbut
diasapilnya dengan asap dari dupa vang dibawanvya sampai
‘dosis’ dianggapnya cukup, disertai pula dengan
pambacaan mantra-mantra tertentu. dengan demikian
upacara pun selesai dan mereka pulang bersama—sama.
Mappamula Menggala

Mappamula menggala merupakan upacara celamatan
vang dilakukan untuk memulai panen padi pada sawah
petani masing-masing. Saat pelaksanaannya ditetapkan
berdasarkan penglihatan petani bahwa hampir semua
malai padi menampakkan kematangannya {berwarna kuning)
sarta perhitungan=perhitungan hari baik dari
pengalaman-pengalaman yang lewat.

Untuk keperluan upacara ini, dibu tani sibuk

mempersiapkan makanan untuk dimakan bersama sausainya

UpaCAra.

Ketika Fergiapan—perﬁiapﬂn telah selesai, kembalil

Wa'matoa diundang untuk memimpin upacara di  mawah

tani Fetani bersama seluruh anggota keluarganya
petani.
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b - :
@rsama-sama hadir. Setipa di sawah, Biasanva Wa'maton

langsung  menuju  tanaman padi pertama. Diasapinya

tanaman padi terseabut dengan asap dari dupa kemsnyan

sambil membaca mantra-mantra, dengan mempertimbangkan

arah mata angin vyang sesuai decgen: hstk: oansa it

dilakukan (menurut buku petunjuk buku lontarak), dari
arah itu pula Wa’'matoa memotong tanaman padi itu.
Dalam  pemotongan tanaman padi pertama itu
biasanya daun padi vang bersangkutan diikutsertakan
dan selanjutnya disatukan dalam ikatan padi induk.
Ikatan padi induk mempunyvai kedudukan khusus, sepearti
akan tercermin nanti dalam upacara "mallappo ase’.
Bila Wa'matoa telah menyelesaikan tugas
pemotongan pertama, barulah petani beserta keluarganya
sandiri melaksanakan potong padi. Fada saat istirahat,
rereka bersama-sama makan siang di pematang sawah jika
panen belum selesai hari itu, pekerjaan potong padi
dilamjutkan keesokan harinya tanpa melalui upacara

lagi oleh anggota—anggota kaluarga petani sendiri atau
tetangga-tetangganya.

Mallappo Ase

Setelah selesai dipanen, ikatan—ikatan padi itu

biasanya ditinggal menumpuk (mallappo) di sawah.

Tumpukan  ini biasanya disebut ‘mattiro  lappo’.

Kirakira 20-30 hari kemudian barulah ikatan-ikatan

padi ditu diangkut ke rumah petani. Tetapi dalam
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mallapppo ase’ .
P =1 seperti ini sudah jarang ditemukan

gokaran Ma
9 MUN orang-orang tua masih mempercayainya

Fada h
ari upacara mallappo ase padi diangkut dari

- .
sawah kerumah petani. Wa'matoa telah diundang pula

untuk  memulai  upacara. Peranan Wa'matoa ialah

menempatkan ikatan-ikatan padi yang pertama dipanen

{yang disertai daunnya) di lumbung padi (rakksang,

tempat  penyimpanan padi), diikuti pula dengan
penyimpanan tiga ikatan berikutnya.

FPekerjaan selanjutnya, memasukkan ikatan demi
ikatan padi dan menyimpan serta menyusunnya di dalam
rakkeang.

Mappadengdang

HMappadengdang merupakan wupacara bersuka ria
sehagai tanda syukur bahwa panen telah berhasil dengan
baik. Upacara ini biasanya dilakukan secara kolektif,
sekelompok keluarga petani dalam satu kampung. kadang-
kadang ada juga petani merasa sangat berhasil dengan

panennva barsedia melakukan dengan tanggungan sendiri.

Untuk keperluan upacara ini diperlukan

perlengkapan berupa lesung dan alunya. Makanan khas

yang biasanya dilakukan yaitu ‘bette leppang’ (padi

yang masih muda 1alu digaoreng).

Fada hari yang ditentukan wargsa maayrakat tani

wvang bersangkutan perkumpul. Lesung telah disiapkan

dan diisi bette leppand =@lanjutnya kegiatan menumbuk

e T I




bette’ dilakukan bergiliran di antara sesama anggota

yang hadir dan ini biasanya dilakukan antsra 5 = 9

agrang secara bersama-sama,

RELEnArnyR vang dipentingkan di sini bukan

menumbuk bette-nya, melainnkan menumbuk lesungnya

gendirls sehingga menimbulkan bunyi vang berirama.
karana itu anak=-anak dan muda-mudi B merasa
terpanggil wntuk memperlihatkan kebolehannya menumbuk
lesung dengan aneka ragam irama vang disukainya.
Setelah beberapa lama ditumbuk, bette yang sudah
terkupas kulitnya diambil, lalu dicampur dengan kelapa
parut dan gula merah. Ini merupakan makanan khas yang
dicicipi bersama-sama. Kadang-kadang bila sudah

disiapkan sebeslumnya, upacara ini ditutup dengan acara

makan bersama. Upacara pun berakhir.

e —
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BAB 111
ANALISIS MANTRA BUGIS DAN PANTAMGANNYA

DALAM KEGIATAN USAHA TANI

Telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa mantra
adalah perkataan atau kalimat vang dianggap dapat
mendatangkan daya gaib. Mantra ini merupakan salah satu
bentuk kesusuastraan asli milik Indonesia yang dituturkan
spcara turun temurun dari mulut kemulut. Mereka percaya
bahwa pesan pesan yang tersirat lewat mantra Bugis akan
mendatangkan mudiizat dan pengaruh yang baik kepada
masyarakat pemakainya maupun kepada masyarakat Yyang ada
disekelilingnya. Mantra Bugis ini bentuk pengungkapannya
tidak terikat sehinggoa sering eskali didapati yvang Jumlah
barisnya tidak tetap. Bentuk pengungkapan mantra imi,
kadang-kadang muncul puisi yang sifatnya religius. Dalam
analisis mantra 4ini penulis Jjuga hubungkan dengan
pantangan=pantangan wang ditimbulkan mantra tersebut.
Bentuk mantra dan pantangannya yang Sering digunakan

masyarakat dalam usaha tani dapat dilihat pada contoh di

bawah imi-.

=%.1 Mantra-Mantra Bugis palam Kegiatan Usaha Tani

1. Mantra Ketika Menabur penih

Mantra ini diucapkan oleh pallontarak ketika benih

ity sampai di tempat penaburan benih (sawah). Benih itu

za




petani yang melakukan penaburan, Sedangkan leksem wakkatta

diterj
yvang arjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berart:

niakt’ . niat akan melakukan sesuatu. Sesuatu yang

diniatkan di sini (akan dilakukan) ialah melakukan
kegiatan penaburan benih setelah diikuti oleh leksem mampo
imenabur). Jadi makna sebenarnya pada data 01 ialah petani
berniat akan melakukan penaburan. Sedangkan ‘essona juma’a
(hari jumat) nama hari yang dilakukan penaburan oleh
pallontarak. Mereka percaya bahwa hari wang terbaik di
antara ke tujuh hari adalah hari jum’at, menurutnya hari
juma’t adalah hari sucli sehingga penaburan Yang dilakukan
bersih dari dosa.

Data 02 mengungkapkan, ‘oh puang detu gaaa
issengku’ artinya ya tuhan tidak ada yang saya tahu. Fada
kalimat ini bermakna, pallontarak dalam melakukan kegiatan
penaburan ja tidak mengetahui apa—apa. Kemudian ia
lanjutkan dengan ungkapan ‘gangadinna elota maneng’ - ..
=emslain kehandak kita semud. Fada data 03, makna kalimat
ini pallontarak menyerahkan semua kepada—-Nya agar benih
Yang ditaburkan tadi diberi rahmat sehingga dapat tumbuh
=ehat dan terhindar dari penyakit.

Data O4 dan 05 ‘balobo asengmu fanae’ artinya

balobo namamu tanah dan ‘1amallu  asengku’...lamallu

namaku. Sebelum mEngaﬁﬂ1iEiE makna teks ini, maka terlebih

dahulu penulls menguraikan sedikit tentang =wjarah

munculnya padis sabagaimana Yang dituturkan oleh informan




kepada penulis. Menurut informan itu, cerita tersebut

wrk
diturunkan secara turun temurun dblic s | EeEEEEL o

generasi berikutnya. Menurut cerita, pada zaman dahulu

lajirlah ke dunia ini dua anak manusia alE  ErasdEre

seibu sebapak, mereka dilahirkan dengan keadaan selamat.

Fada saat itu orang bedatangan menyaksikan

langsung bayl kembar itu, karena musim tanam maka mereka

sepakat memberi nama ‘balobo dan lamallu’. Dalam bahasa

Bugis balobo berarti warna, lamallu berarti nama makanan,
jadi singkat cerita, karena tanah itu berwarna-warna dan
mempuyal energi yang dapat yang dapat berbuat sesuatu maka
mereka memberi nama itu “balobo” dan padi adalah
"lamallu” .

Jadi makna kedua data di atas yaitu dengan
pembErian nama sgperti itu pallontarak mengharapkan agar
benik vyang disemaikan itu dapat tumbuh sehat sebagaimana
lahirnva kedua anak manusia itu.

Data 0& "ala makatenniko’ -..ali yang memegangimil.
Leksem makatenni pada data di atas berarti memegang,
sedangkan ko pada frase makatenniko...-menunjuk pada padi.
bermakna pallontarak mengandaikan benih

Dalam kalimat ini

yang akan disemaikan itu dipsgang kuat oleh ali sahabat

nabi Muhammad. Kita ketahui bahwa sahabat-sahabat nabi

termasuk ali mempunyai iman dan kepercayaan Yang kuat,

sehingga benih yang disemaikan itu tidak akan rusak berkat

pegangan alil.
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Data o7 :
nabi Adam mupotubu’... Adam sebagal

tubuhmu.  Pada  kalimat di atas terdapat Frase mu pada

leksem “mupotubu’,

Mie.. di Sini menunjuk kepada padi.

Jadi leksem mupotubu menganding makna tubuhsu. Bila leksem

ini mengikuti nabi Adam, maka bukan berarti padi itu

adakan Eubuh  nabi Adam tetapi semata-mata  penutur

bertujuan agar benih yang disemaikan itu tubuh menjadi

besar, sebagaimana tubuh nabi Adam vang dikenal besar.
Data ©O8 "nabi Muhammad muponyawa'... nabi Muhammad
yang menjadi nyawamu. Leksem puponyawa pada data imi tidak
harmakna bahwa nabi Muhammad yang menjadi nyawa padi
terzebut. Tetapi dalam kalimat ini peEnutur hanya
mengandaikan nabi berdasarkan sifatnya yang tabah serta
sglalu menolong. Fenutur mengharapkan agar kelak benihnya
itu dapat berhasil dan menjadi penolong terhadap manusia.
Selanjutnya pada data 0B: berbunyi *Fatimah
pawekkeko, mampiriko, patunruhu'..; artinya Fatimah vyang
membesarkanmu, memeliharamu dan menundukkanmu. Fada data
di atas terdapat frase mampiriko {memelihara), pawskkeko
{bee=arkan) dan frase Eatunr“kkg { tundukkan) . sedangkan
leksem ko yang terdapat pada ketiga kakta di atas
menun jukkan padsa padi. Pallontarak mengandaikan bahwa padi
itu dipelihara, dibesarkan dan ditundukkan oleh Fatimah

sebagaimana ia ketahuid bahwa Fatimah adalah ibu  yang

pandai memelihara putra—putrinvai




LB

Cata 10 berbunvi "jibri] palliseko’, ... jibril yang

mengisimu. Data ini berbeds dengan data sebelumnya, data

di atas bukan bermakna bahwa padi itu akan diisi oleh

jibril tetapi pallontarak hanya mengandaikan kalau benih

yang akan disemaikan itu mendapat rahmat langsung dari

tuhan vang disampaikan oleh jibril. Pallontarak tahu salah

satu fungsi malaikat, termasuk jibril adalah menyvampaikan
wahyu kepada manusia, sehingga harapan pallontarak di sini
dengan menyebut malaikat jibril maka benih yang disemaikan

itu dapat tumbuh sehat, besar karena mendapat rahmat

langsung dari tuhan.

Data 11 berbunyi 'barakka lailahaillalah’....berkat
allah wang maha besar. Makna VYyang timbul pada data
tersebut, ialah baik dari pallontarak maupun dari petani
itu sendiri mempercayainya bahwa Semua itu berkat Allah

vang maha besar.

2}). Mantra Ketika Menanam

Setalah 29 hari lamanya benih yang telah disemaikan
ity telah tumbuh dan dicabut kembali yang dilakukan aleh
pallontarak dan dibantu bsberapa petani. Benih yang telah

dicabut itu terlebih dahulu disimpan di pematang sawah

selama dua hari dengan tujuan agar aisa-sisa benih (gabah)

yang  tidak tumbuh dapat kering Penanaman  perians

dilakukan oleh seorand Palluntaraﬂ dengan mengucapkan

mantra-mantra dengan tujuan agar tenih yang dipindahkan

e ———




sangiangserd, tetapi setelah padi ity ditanam maka tiba-

pidah menjadi lapasarpi. Leksem lapasaroi

di atas bermakna memberikan

tiba namanya

da kata
pa keuntungan Yyang

. ba ui il s
dari hasa Bugis “"saro" berarti untung. maksud penutur

mengucapkan seperti itu agar supaya padi vang ditanamnya

dapat tumbubh besar bebas dari hama sehingga dapat

mendatangkan keuntungan vang berlipat ganda.

Data 153 “tanah riwako'... artinva tanah wandg

memangkumu. Leksem riwa pada kalimat tersebut menunjukkan
kata keria (pangku) sedangkan kg vang melekat pada frase
Fiw menunjukkan padi. Fada kalimat ini penutur
menggunakan bahasa pengandaian, 1ia mengandaikan seorandg
ibu memangku bayinya. Yang menjadi bayi di sini adalah
padi sedangkan yang berparan sebagai ibu adalah tanah.
Maksud penuvitur menggunakan kalimat seperti itu, agar
supaya padi yang ditanamnya itu dapat besar di atas tanah.

Data 14 berbunyi “angin lemma seppungko’ .... artinya
angin lemah yang datang meniupmu. Leksem lemah yang dalam
bahasa bugisnya berarti lemma kemudian diikuti oleh leksem

R (tiup) sedangkan ko mernunjukkan pada padi itw

ey Jadi makna dari kalimat tersebut yaitu penutur

: i idak goyang (beraguguran)
mengharap padi yang ditanamnya ti .

sekalipun diterpa angin.

pats 15 berbunyi ‘bosi terri pevekkeka® . . .hujan
ata

deras ng menghidupkanm Bermakna, dalam kalimat ini
';.-"EI

penut betul-betul megharapkan padi yang ditanamnya itu
utur =

w

—
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Data 16 berbunyi Wiy £ £

‘anging bare paktedok

angin yang dari barat menggerakkan. Pada

menggunakan kata bare (yang melambangkan arah Satiey .

barat menurut kepercayaan orang musliim adalah arah yana

menahadapkan dirinya kepada Allah, sehingga sang

penutur
mengharapkan agar padi vang telah dipindahkan mendapat
rahmat dari angin barat. Leksem pakedo (menggerakkan]

1alu dilenaketkan ko (menuniuk pada padi). Makna pakedoko
masibh berkaitan dengan data 15.

Data 17 dari mantra di atas berbunyi "Adam
pammulaike’...yang berarti Adam yang memulaimu. Ungkapan
kalimat ini berbeda dari kalimat lainnya pada data ini
memperléhathan adanya pengaruh religius, hal ini terdapat
pada leksam Adam yang berarti nabi vang pertama dilahirkan
di bumi ini. kKalimat ini tidak bermakna Mabi Adam yang
memulai menanam padi tetapi penutur hanya mengandaikan
kalau padi yang ditanamnya dapat berkembanag biak

sebagaimana perkembangan nabi Adam dibumi irni.

Data 18 ‘Muhammad pa1115ekn'...artinya nabi Muhammad

vang: -mamberi. isi, Kslimat ind Jugs memperlihatkan simbol

Feligius yaitu nabi Mubhammad . MNabi Muhammad adalah rasul

terakhir diutus oleh Allah untuk memperikan patunjuk

bepads  umat P Leksem pallise bermakna peEnutur

mengandaikan padi itu diberil jsi oleh nabi Muhammad agar

w
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el @M i _
Lekas napatettong didirikan® paas s

kb “
napatokkong ko yang terdapat pada frase di atas merupakan

kata ganti vyang ditujukan pada padi. Makna kalimat ini
& 1

adalah benih yang ditanam itu akan tahan dari panas

Lek=sem apl pada kalimat ini bukan bermakna api yang

mengmandung  nyala dan biasanya digunakan untuk membakar

kayu atau dipakai untuk memasak. Tetapi api yang dimaksud

oleh penutur hanyalah merupakan lambang tentang adanya

panas. Maksudnya padi yang baru saja ditanam itu akan
tahan lama dari kepanasan karena yang menumbuhkan adalah
api itu sendiri.

Data ke 22 berbunyi "napiaraki nango-—
nanao”’ ...artinya embun yang memeliharamu, Makna kalimat

ini ialah setelah padi ditanam oleh pallontarak dan

ditumbuhkan oleh api, maka Yyang mengasuhnya adalah
nango-—nanao {embun). Leksem papiara berarti dipelihara
atau diasuh . Maksud kata ini, ko (padi) bukan berarti
dipelihara atau diasuh oleh nango-nango (embun) hany a
berfungsi sebagai simbol kesejukan. Kita tabu bahwa

nanog-nanaa (embun) selalu muncul dalam keadaan sejuk.

Jadi makna yang timbul pada data ini adalah padi  yang

telakh tumbuh ter=ebut akan s@lalu tampak Segar dan subur.

Data ke 23 ‘napawskkeakd hogsi’..-artinya dibesarkan

oleh hujan. Kalimat ini masih cerangkaian dengan data 22

dan 2%, telah disebutkan bahwa padi yang baru ditanam 1tu
1

; a- o
aksr  ditumbuhkan oleh panass dissuh olsh nanga=nand
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vembun) - sehingga  padi  akan  tapan pana t
s merta dalam

pertumbuhannya  ia selalu segar dan sejuk. FPad b
. ada akhirnva

datang hujan untuk methFEarkannya Kita

tahu walaupun

padi tersebut sudah tumbuh kalau tidak ada

hujan maka
pertumbuhannya akan lambat.

Data 24 selanjutnya mengungkapkan "'naccueriko

malaika’ ...berarti diikuti malaikat. Maknanyva padi vanag
telah ditanam dan sedang mengalami masa pertumbuhan selalu

dalam pengawasan malaikat. Leksem naccueri dalam bahasa

bugis mengandung makna mengikuti dari belakang. Namun di
gini malaikat vang dimaksud tidak langsung tampak aleh
mata mengikuti padi tersebut. Maksud penutur di sini,
selama pertumbubannya padi tersebut akan selalu dalam
pengawasan malaikat.

Data 25 mengunokapkan ‘murappe rilangie’ . Walil
patappuloe lettu ripuang marajae’...artinya kamu sampai di
langit, wali empat puluh dan juga sampai kepada Allah.
Maknanyva menurut penutur (petani) bahwa selama padi yang

telah ditanam dan mengalami pertumbuhan maka diandaikan

padi tersebut menijalani suatu perjalanan paniang, dan

selalu diikuti oleh malaikat (hal ini berhubungan dengan

data 24). Tujuan penutur mengucapkan seperti itu agar

- ' . :
padinya terbebas dari gangguan perusak Leksem rilangie,

wali gatapulge serta puang maralae merupakan
nentu berhasil tidaknya

hal yang

diyvakini oleh petani sebagal P®

padi vang merska tanam.



E'ata. EIE:A th‘hLl.n':,ri ;

& engka mumanrasa-
a3 .--artinva
ra “es Y& jangan ada yang WENDEFita, Leksem namnrasa—

raE: pada kKalimat

ini
1 mEngacu pada kerusakan padi mu

padi). s=ebab

i

kalau padi rusak maka ia akan merngalami

penderitaan. Apabila dikaitkan dengaii dia Tekeen terdahuli

yaitu leksem “aja’ (menggambarkan penyangkalan) dan leksem

angka maka tampaklah dengan jelas bahwa penutur  bermaksud

agar padinya tidak mengalami kerusakan.

Fada data 27 berbunyi ‘pura napassipa-sipaki puang

maraja’...artinya sudah dipersatukan oleh #Allah, lalu

dikaitkan dengan data 28 berbunyi ‘riling lettu Fi
ahars’ ... di dunia sampai di akhirat. Pada baris terdafulu
penulis GEranggfapan bakwa padi terssbut mengelami siia b
rerjalanan (pertumbuhan) sstelah beberapa mingrga  laman /a
ms¥as Cpagi itu Desrouan labu dipansh. faria =maak itulah
penubur mengangiso Bl IUSET remball deri periaianan
jasmrvE. LDish sscad 2EUL AN carsa Fotlaa Falimat Rfek  MefiColl
e gTags Daru,. FErnrstEsn L T YL e Ll iy Reealke

T et e e R PR . P
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meT v ETE. =i LmE DI 4 LEFELT PETE
TEzEEsccg—Iopave FEOF mer ATy &0 ol el PLiArAEN T A
dprimgn prat,. of0i DUEED NS BT EETETTLE £ligh Keriae
- = g SR AT FE L R B ] o
s-TErs pari CENTAN WATSESS 2
slat @imisstican oen paochan 1T blkan S8J8 9= Cirnias YRS
SEmDe ] v o st triret. L&Y  rstan 1T =1 B JElas Bty -
=&flroe 1 = i -
c w1 e J pLean tat AsTE <= S 2% =eedc:s Froimtt i
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Pata 31 berbunyi ‘Parajanga dampeng
9

| =:¥aNng berarti
paafkan saya. Makna kalimat inj
b

PEnUtur meminta maaf

pepada dewi padi. sebelum melanjutkan ungkapannya. Penut
a. Penutur

Data 32 berbunyi ‘awo pongmu’...artinya bambu yang

megnjadi pohonmu. Laksem awo yang terdapat pada data ke 32

perarti bambu, penutur mengangoap bahwa bambu itu kuat dan

hisa dipakai sebagai penvangaga  sehingga mereka

mengandaikan kalau padi yang ditsnamnya dapat berdiri
dengan tegak dan kuat tidak akan goyah walaupun ditiup
angin. Sedangkan leksem pong berarti pohon. mu  yang
terdapat pada frase pgng menunjukkan kata ganti padi. Jdi
makna di atas , padi yang ditanamnya itu tumbuh bagaikan
pohon  bambu yang kuat dan tahan lama sehingga buah  yang
dihasikannyva tidak berguguran.

Data 33 mengungkapkan "hatu wuramu’...batu vang

meniadi uratmu. Laksem ure pada kalimat ini berarti urat

naksudnya, penutur di sini mengandaikan padi yang telah

ditanamnya itu uratnya bagaikan batu sehingga tidak rapuh

dimakan wulat. mu diakhir frase ity menunjuk pads padi,

i ini h
makna yang sabenarnya munewl pada kalimat 1ni adala

] knya epat
penutur mengharapkan adar padi yang ditengoknya c&p

masak (dipamnen).

" 1 1 ua ke
Data 34 ’'lac manengnao mai .. .sartinya pergi sem

tur memanggil
e permakna PEnY
Sini. Laksem maneng (semua)

__H



mengandgapnya bahwa padi vang telah ditanamnya itu pergi

mEncari teman dan beberapa hari kemudian wereka (padi) itu

kemball bersama-sama temannya dan berkumpul di tempat

samula (rakkeana).

ini berkaitan dengan data 34 ‘laomanenns mai’. Makna

kalimat di atas yaitu penutur berharap padi vang telah
dilepaskan 1itu datang kembali penuhi tempat vyang telah

dizsiapkan.

Data 34 ‘palemmai allirinna’.....artinya datang
mambengkokan penyanggah rumah. Berarti padi vang melimpah
ituw akan wmengis=i rumahnya yang kosong menjadi penuh
sehingga penvangga bengkok. Makna dari kalimat ini  yaitu
memperaoleh padi yang dapat memenuhi rumahnya. Dalam
kehidupan masyvarakat tani, kepadatan rumah wang
diakibatkan oleh tumpukan padi di dalamnya me lambangkan
bahwa si empunya rumah tersebut hidup berkecukupan. Dengan
bertunpuknya padi dirumah petani maka selain penyanggahnya
benkok, lantainya pun patah sebagai mana Yyang berbunyi
‘poloi salimana’ pada kalimat 37 dalam mantra ini.

Data 38 berbunyi ‘wanreko majjappa’ ss..5aya makan
supaya sehat. Artinya dengan bertumpuknya padi di

rumahnya maka ia berharap akan hidup sghat, makmur bheraana

keluarganya Nata 3% -'mancaji doi’....artinya  bisa

difadikan uang. Pada kalimat ini penutur juga mengharapkan

i




agar padinya  yang bEFtumﬂUH'tumpuk L4y nantinva selain

dimakan Jugs bisa dijadikan uang. kKalimat selanjutnya

berbuny i ‘usogi malappi-laupi..‘_EEHEHEFHFE Gy

berhubungan erat dengan kalimat ke 40 ‘mancaji doi’

(menjadi uang). Mereka mempercayai dengan banyaknya uang

maka mereka akan menjadi kaya. Data 41 ‘uwenreki tanah

marajae ....artinya saya pakai ke tanah suci. sebagai umat
nabi Muhammad menunaikan ibadah haji merupakan waijib
hukumnya (bagli orang yang mampu) dalam kalimat ini penutur
s2akan—akan berniat akan ke tanah suci bila mereka
mempunyal wuang.

Data 42 "wlesu salama’...artinva sava kembali dengan
selamat. Leksem lesu berarti kembali sedangkan W yang
melengket pada leksem itu menunjuk pada penutur  1tu
sendiri. Sehingga makna vyang muncul sebenarnya ialah
petani berdoa bila nantinya ke tanah suci mengharap . agar
kembali dengan se@lamat dan ketemu dengan keluarganya.

Data terakhir dari mantra ini berbunyi ‘barakka

lailathaillahlah’ ....berkat Allah. Kalimat ini bermakna

segala sesuatu bearkat kehendak Allah.

4), Mantra Ketika Menual

Mantra ini sangat berbeda dari mantra sebelumnya,

karena ungkapan mantra ini boleh dilakukan bilamana igtri

petani membawa cmsajen ke sawabh. Maksud dari sEsajen itu

agar dewa padi Yang tinggal di sawah selama padi berbuah




Data 45 berbunyi ‘pada mollind s

maddeppungeng’ ...artinva pangil i

berkumpul. Makna leksem =il

g8surengmu pada kalim

yaitu padi yang telah tumbuh dan berkembang biak di

mana—

mana. Fetani mengandaikan bahwa padi yang tadinya hanya

ditanam bhanya sebatang pergi selama tiga bulan mencari
saudara=-saudaranya dan datang berkumpul di tempat yang
telah ditentukan (disiapkan). Lalu dikaitkan data 4&
‘orai, alau, maniang, manorang®, Hal ini Jjuga penutur
manyampalkan kepada lasangiangseri agar saudara-saudaranya

baik vwanmg tinggal di selatan, barat, utara maupun yang

berada di daerah timur agar diberitabukan Jjuga datang

berkumpul bersama—sama. Data 48 "tanapodo
nahallalakengnoi puangallahtaalah’ ...semoga dihalalkan
aleh Allah. Pada kalimat ini, penutur berharap semoga
dengan berkumpulnya { bertumpuknyal padi dirakkeang

dihalalkan (diberi berkah) oleh allah di dunia sampai di
akhirat, =etelah itu diikuti data 49 ‘rilino lettu
riahera’ ..didunia sampai di akhirat. Kalimat terakhir dari
mantra 4ini “nayangreko =alama’....se@hingga dapat dimakan

sEhat-sshat. Leksam yangre (makan) diikuti dengan akhiran

ko . ko di sini menunjuk pada padi itu sendiri. Jadi makna

rakkeang maka hidupnya dapat tentram, sehat.

o E m——




.2 Fantangan Mantra Bugis Dalam

11.

i

Kegiatan Usaha Tani

Fantangan EKetika Menabur Benih

Fada
penaburan benih petani tidak diperbolehkan

melakukan kegiatan penaburan Pada saat siang hari

kira—kira Jjam eatu sampai terbenamnya matahari. Hal

ini sangat bertentangan dengan petua-petua (pesan-

pesan ) pallontarak. Mereka mempercayainyva bahwa

bilamana melakukan kegiatan penaburan pada saat tenaah

hari maka binatang-binatang halus melihatnva dan pada

saat petani pulang ia akan datang menggagunva.

Dalam penaburan ini petani juga tidak
diperbolehkan mengunokapkan kata-kata yvang sangat tabu
seperti, mengungkapkan kata—kata:

- balawo cici

— bosi rakko

- meong palo

‘Balao cici® dalam pengertian bahasa buais

herarti tikus yang bentuknya sangat kecil dan  licik

sekali. Merska menagangapnya habhwa tikus seperti 1itu

sangat menggangdu pertumbuhan padi sehingga mereka

sangat pantang wntuk menyebut-nyebutnya. selain A

~kat
cici® mereka juga sangat pantang menyabut | kataskata

¢ arti hujan kering.
seperti ‘bosi rakko’ yand ber

Sebagaimana kita tahu bahwa dalam kehidupan inli A&l

: L gEgala
merupakan faktor wtama tanpa &1ir bera g




il

—esuatunya tid 1
ak akan  jadi  termasuk petani. Kat
| ' = Lalil & ok EE
seperti itu sanga
gat tabu pa
ai mereka seb ]
ab 1La
arc i
mEmp ayal dengan menyebut "bosi rakko” de
. wa padi

tidak akan mendatangkan hujan dan

mustahil padinva

tidak akan jadi. Selain kedus kata di atas ungkap
J ar

i 2 : .
meon palo’ kalau diterjemahkan secara b B EES

kucing yang berwarna. Menurut petani dewa bBadi Lt

bentuknya berwarna-warna dan kalau ada petani yang

sempat menemukannya berarti padinya akan rusak dan

kehidupannya akan hancur, sehingga ‘meong palo’  itu
sangat sakral dalam kehidupan masyarakat tani.

Selain pantangan mantra-mantra yang bentuknya
ungkapan juga terdapat pantangan W ang bentunya
perbuatan sepertis

- mattanmra bangi ‘mEnopang dagu’

- mattutung addenggeng "duduk di tangga’

- mattinro moppang ‘tidur tengkurap’
Fantangan mattanra banai pada saat setelah
menabur benih merupakan perbuatan yang sangat

bertentangan dengan petani. Menurutnya dengan mEnopan

dagu berarti binatang =alalu datang di tempat

pEnaburan hanih dan arkhirnya benih itu tidak dapat

tumbuh.  Mattutung adenqsn

merupakan perbuatan yang pa
uktnya babiwa dudulk di tangga

{duduk ditangga)l Juga

1ing tidak s@suai dengan

keluarga petani. Menur

alar Ygﬁd‘atan jewat di tangga itu,

berarti menutupl J




Z2).

mErelk a8 pERros .
wereba p ¥a bahwa padi akan naik pe Fumah  ditut
“ 1tukin

: pi
talan sehingga dews padi tidak menumbuhkan benih
21

Y ang
telah ditaburi ituy.

B .
2aitu jugs dengan matinroe moopara

(EAFaE: Renokurapl Masyarakat tani peErcaya akan

adanya dewa penolong padi dan mempercayainya bahwa

dengan tidur tengkurap ssat pulang dari sawah maka

binatang lebih bebas masuk di sawah itu memakan benih

yang telah disemaikan, eehingga mereka sangat pantang
melakukan hal seperti itu.
Fantangan Mantra Ketika Menansm

Kata—-kata pantangan dalam mantra itu seperti:

= fnreng EBekkang ‘bekas makanan uwlat’

— Anreng Balawo “bekas makan tikus’

- Walangpellang "alang=-alang’

Kata eseperti Anreng Bekkang... bekas makanan
ulat. Sangat pantang bagi masyarakat petani,

menurutnya anreng beskkang {bekas makanan ulat) dapat
menjalar dari bibit yang satu ke bibit yang lainnya

dan ini merupakan wereng padi dalam masyarakat tani.

Marakas percaya dengan tidak mengunagkapkan kata

bekkang berarti binatang tidak menggangu padi  yang

telah ditanam Selain ﬂﬂEEﬂgrgﬂtﬁéﬂﬂ juga terdapat

pert yaﬁgt&rtuliﬁ pada kalimat

kata anreng balawd SE

ked Leksem bhalawo pada kalimat tersebut berarti
-edua. Lek

: angat dibanci
\ binatang yang =

tikus., Tikus merupakan |

perusak padi

masvarakat tani, tiku




3).

juna sangat berbahaya bagi kesehatan

Selain bifnatang,
tumbuh—tumbuhan juga merupakan Pantangan bagi petani

spperti walangpellang lalang-alang). Leksem seHertE

ini merupakan pantangan bagi masvarakat tani, menurut

mereka apabila selalu menvebut

walanopellang maka

padi yang ditanamnya tidak akan tumbuh. Selain ketiga

kata vyang disebut di atas masih banyak kata pemali

bagi masyarakat tani.
Fantangan Mantra Ketika Menengok Fadi

Fadi vang sudah ditamam dan tumbubh lalu barbuah,
maka saat—saat itulah puncak kegembiraan masyarakat
tani. Mereka waiib menengoknya pada hari-hari tertentu
zampal padi itu akan dipanen, selain wajib melakukan
upacara—-upacara tertentu juga terdapat pantangan=
pantangan yang harus ditaati sepertic:

Ungkapan kata=kata

- Maddunu buana ‘berguguran buahaya’

-~ Macella daunna “merah daunnya’

— Nanre dongi ‘dimakan burung’

Fata=kata maddunt bBuan { berguguran buabnya) ,
ata=

i) disebut-
kata seperti ity merupakan pantangan {pamali)

] I i m but kat
t L= 2ka FI-EI“I:E.';,FEH bEl.hWE.l bila méa ] meny s a
BEDOUL - L

meraka bila dewa padi

mendengarnya. Menurut

i arena padi
maka 14 akan tersinggung ka
mendengarny a8

ah sia-sia.
vang dijaganya itu salama berbu




b

Fada : i :
kalimat kedua ‘macella R S Rk
daunnydl ‘makna kalimat ini, padi yang sementara

berbuah  itu daunnya berwarna merah

Dalam masvarakat

tani hila paginva mengalami kerusakan {ganaguan )

separti daunnya berwarna merah maka hasil —

didapatkannya nihil sehingga baginya sangat pantang

untuk menyebut kata seperti itu. Bagi kalangan

masyarakat tani bila padinva mengalami kerusakan

seperti daun berwarna merabh maka wuntuk menyebut

kerusakan itu mereka mangganti dengan kata povi
{kuning). Berwarna kuning berarti padi itu telah

masal .

Frase saparti ‘nanre dongi’ (dimakan burung)
=sangat pantang diucapkan oleh petani sebab bila
mengucapkannya burung yang akan menagangu (memakan)
semakin banyak, sehingga padinya kurang berhasil.
Olehnyva itu kata-kata seperti contoh yang telah
disebutkan sangat pantang untuk diucapkan, maka umtulk

menyebut kata—kata seperti itu petani menggantinya

dengan kata hidadari. Maksud kata ini agar burung

vang datang itu tidak merusak padi tapi justru

menjaganya. Selain ungkapan kata-kata di atas Juga

terdapat perbuatan yand merupakan pantangan dalam
erdap

i mpappandewang. [EN0AMIG
tani spperti apDand@wang .

{ bertengkar) merupakan

kegiatan wusaha

nogswan
berre. FPerbuatan 0=

Menurut meraka bilamana sessarang
en

pantangan petani.




4.

[t o

tidak

ia .
meEmMpercayai bahwa dews padi vyang

tingoal di sawah tidak bertengkar

Jadi kalau Eeluarga

masyaral
. at tani ada vang bEFtthkar dan kehatulaﬁ Pada

saat padi berbuah
maka buahnva akan hllanqa11hjﬂlh

mereka
Perbuatan seperti itu sangat pamali qEQAfﬂ;SUE%:
= b '

perbuatan mengamog berre {mEnqhambur*hamblllej*in ahi::gsg;s
Dalam masyarakat tani, menghambur- hamui W

bailk disengaja maupun tidak disengaja .Rhsrupakan

pantangan besar bagi petani. Menghambukan beras

berarti buah padi yang sedang menguning berguguran.
Menurut pengalaman petani bila anggota keluarga vyang
melakukan peartengkaran maka padinva tidak berhasil.
Dleh Ekarena itu, bila keluarganva bertengkar maka ia
harus membawa sesajen ke sawah untuk meminta maaf
kepada dewa padi.

Fantangan Mantra kKetika Fanen

FPanen merupakan dambaan setiap masyarakat tani,

yvang merupakan titik akhir suatu musim tani, tetapi
tidak =Ll petani dapat berhasil karena ia
menpercayai adanya pantangan—pantangan seperti

ungkapan kalimat.

-~ Kosong rakkeangku ‘kosong lumbunghku

Folo alirinna bolaku ‘patan penyanggah rumahku’
= =

Ked kalimat itu sangat pantang bagi masyarakat
edua

kasand lumbungku. Maksudnya

tani. kKosong rakkeangkd




FETANLl MENgancgap bahwa rersediaan

bahan makanan tidak

mencukupl lﬁll'__"li. menurut :I{EDE'F'EEI.}"E.aI'I mereka bila

menyebut kata separty

1tu berarti padi vyanag akan

datang tidak jadi

karena merasa tidak diterima

kedatangannya. PBegitu juga polg alirinna balaku.

patah panyanaogah Fumahkou .,

bagi petani ungkapan seperti

itu sangat berlebihan. Jika keluarga petani berkata-

kata terlalu berlebihan kemungkinan justru terjadi

sebaliknya. Olehnya itu ungkapan seperti ini sangat
pantang diucapkan oleh keluarga petani.

Selain bentuk pengunakapan juga terdapat
pantangan vang berbentuk perbuatan seperti halnya yang
terdapat pantangan mantra pada saat menengok padi

vaitu bertengkar {mappangewang) dan menghamburkan

beras (mampo berre).



Dari

dikemukakan pada bab-bap terdabhuly
7
ini penulis akan mengemukak

yang merupakan ringkasan dari keseluruhan isi

Uuraian tentang mantra—

4.1 Kesimpulan

Eesimpulan

Bap 1y

FPENUTUGP

mantra tani yang telah

maka pada bab terakhir

an kesimpulan dan saran—-saran

skripsi ini.

dari bebarapa uraian yang telah

dikemukakan di atas sebagai berikut:

1). Mantra=mantra

kegiatan
— Mantra
— Mantra
= Mantra

- Mantra

uasaha
ketika
ketika
ketika

ketika

Yang sering digunakan masyarakat dalam

tani wvaitug
menabur benih.
menanam .
menengok padi.

panean.

2). Bentuk pantangan vang terdapat pada mantra Bugis dalam

kegistan usaha tani ada dua yaituj

= Bentuk perkataan,

Contmh: Bosi rakko. Meong palo,

Anrena Bekkang.

— Bentuk perbuatan,

Contoh: Mantanra bangis

Mangampo berre.

70
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4.2 Saran—saran

= Mantra merupakan kebudavaan daerah vang hendaknya

perlu  kita pelihara karena kebudayaan daerah itu

merupakan salah satu bagian dari kebudayaan nasional
Indonesia.

= Penulis mengharapkan kepada pihak vang berwenang
Sgar kebudayaan daerah seperti ini diusahakan
pelestariaannya secara turun temurun pada generasi
muda, mengingat kebudayaan ini sudah langka dan
terancam kepunahannya.

— Tulisan ini merupakan kesimpulan sementara,
penelitian seperti ini perlu diadakan lebih luas
lagi dan lebih mendalam sehingga nantinva dapat
memberikan andil dalam perkembangan ilmu

pengetahuan.



DAFTAR PUSTAKA

fglwazsilah. A. Chaedar.

1987. Lin i g
Bandung: Angkasa. guistik Suatu Pengantar.

Aminuddin. 1988. Semantik, Pengantar Studi Tentang

Bandung: Sinar Baru. rlakna-
Haviland, W.A. 1788. Antropolegi. Jakarta: Erlamgga.
kKenjono, Dioko. 1982. Dasar—Dasar Linguistik Limum .

Jakarta: Fakultas Sastra Ul.

Koencaraningrat. 1984, Pengantar Ilmu  Antropologi.

Jakarta: PT. Aksara Baru.

Kridalakeana, Harimukti. 19835. Kamus Linguistik. Jakarta:
Fakultas Sastra UI.

Mattulada. 1974. Latoa, Suatu Lukisan fAnalisi Tentang
Antropologi Orang Bugis. Ujung Fandang: Fajah Mada.

Mogrdalis. 1989. Metode Penelitian, Suatu Fendekatan
Proposal. Jakarta: Bumi Aksara.

Fateda, Mamsur. 1985. Linguistik Sebuah pengantar.
Bandung: Angkasa.

Fosrwadarminta. W.J.5. 1974, Kamus Umum Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Fustaka.

Fegfiel, Robert. 19B85. Masyarakat Petani pan kebudavaan.
Jakarta: Rajawali Fress.

Said, Ide, M. 1977. kKamus Bahasa Bugis Indonesia. Jakarta:
Dapartemen Fembinaan Dan Fengembangan bahasa.
Departemen Fendidikan Dan Kebudayaan.

Salombe, C. 1%87. 0Orang Toraja Dan Ritusnya. Uiung
Fandang: Percetakan Fajar. *

Sudarvanto. 1784 . Hetode Linguistik. Yogyakarta:
Universitas Gaiah Mada.




e ———————— e

Fama-rtioma Inforoen

Lo 28d . GO Th, in

‘e IATunren; 5T i,
2 IﬂEUHHuHE“ 62 th, 1. nxallurw R,
Fe P Hipukd 0. Th. 12, &b, 2alle 5% 'Pha
4., lzeaco S hy i . Threahiy =1 "L,
i Hﬁt1=9n,gr % Th, 14, KEaeki 6 M,
5., B, ¥nso 77 P 15, Abd, Karim 54 ©h,
- Te Mo Taufik 40. Th. 16, ragessai + 50 Th,
. Syoxri BH T, 17. Talishbe A,
g, 1. Tato AL M, i, Jamellong 4% Th,
186, Tapiewa 59 Th.




Loz

TR SRy

v 070/404,/1v/ 1996
forilisl ¢ IoOU BROLTION,

"_-I'_J"..'.'J" e el saaliol] .| MO it J..,,.I{I

+ IH'FG_J_.|.+_- l-m 'hluul_n * = e .

+; - a

Jalmagy 30 Noll 1906,

¥opuda
Ty Pare Eodoo/liteah ou Heo,
Jalesnpiel, neeing-pating

& fi=

T un hﬂI‘:nﬂ‘t Tenpaot '.-.
—-F—:-—

Dordidoakun st Ta Lo Soopel M Dutd IT Hajo Tio. 0T/

v/
8,96 1 m swil 1990 tontang nm Lorootut 4 ot

>
. r-'{““’ g,
Johibwngen L Ymowet &8 ot doepailan kepady ﬂ-mﬂ-ﬂ'n :‘hﬁﬁ

I o o & 1 Jhehoya Nl .".’-’ i u E
e e .:'
- e
®
5“-?-?- :‘é h

':hmiﬂa'b.n"' Jn,:n,,..nl 1 diis ¢ DJonglennp, 11 Juli 1994

Jonis kolumin t Laki = 1gd

) 2 ‘95
Ina tons i /Polor jacn t Mahe Fak, 3o0teg WOLE p, Panadyde ’ﬂl'r
dlowat i

Turusnme Tind Yymalenzen Turmied
240 1 P‘ﬂnl.l.;.nr_', :

Leon Pereads ad mengadalkon I"':rn.-'-llifiﬂn di Doorel sandpra dolon
Tanska § Fegnadunon Selodpsi densan Jisdedl o “'-:""'“-'- = ]‘r*-"--r"m'- IS DL
WL 2T o) 1ne, Sajouwncing Ed

.

. aje | sm-,m mz.mm antropelinge til:)
Eﬂlma‘ 1 2 (duu) Tul:n ﬂ-f:l 18 Juni 1006

TPonrdat/ mcmata ::Ln i -=1|3..u.]" afdn

Soound poldied Fang beTe ._.nn._ﬂ*:ut_u mckp Camat Sajoanging dapet menyo fjud

denran Intentnoan o

1, Sebelum don sezudshnys melaldondkon kepia®en , ke celoporhan dird
kepoila Penerintsh coiompat  dan irs tamd yang tertanslaten

2, Ponwlitinn Hdsk menyimpong i nednoleh yong lelah didcinls, Bomple-

mu:t'u. nntulz kopentingan dlaiak

3, Montantl semug porundang = wadpnpan  Fend BATlom dan mangindphiran adat-
Is tielat setempat

ds Vaprerpilon 1 {3z i) berkos hesil Tepelition Fepode Dupali IO ’.:.I;_I]; ajo
Up. ¥En Kon 5::311:1.1:.'::1.'-.. I'zti IT H'-;],n dzn 1 (saty) borls hesil Panali Tﬁ.a.n.
Iepada Gonat Jsjocnding 96Tl @-ir.

® T ~
" \\‘1 “m,tg{f 500016743+

e Tupall IO FnII Wajo Upe Ku Yoo eayol Tab. Datd IT Unje d Jeucluug

2, Tuilosty Dupetl ils Siaap & Sololmle
3 Canat Deyunddlon Pune -F“‘" & Deviug
de Dun Dandl 1400-09 ey - ajorudng di Jalong

=

Fa

ra

8 Fn bFalool Sajorugdng W Jalang:
I.’l—':1|_.1u. 'ﬂ?l Il'-'lJ_J_L'I.‘_, di D:lﬂ'i-lfl‘_,

Te Iﬁ.-:'_i".h lnle =




g FRURLIOUL KARIPATER WAERA TIIGUT IT TTo ‘
—— SR RN PO,
Kkopada
iemerx 1070/ 108/ 1V AP 06~ : Tih, Cisat Sojeanging i
m“m I b “1 r 'l.
Parihal ¢ Izin Penmlitiap,- . Jala o
= HE' '.',_
. ..lllll
Dongan loraat, ' el

11 Bardasstenn Burat
36/ Pam.lm,~tgl 22 Olctober 190

& tontang porilul promiduss pemminte- : ”

an Izin Nakomendasd Fenslitd hnqmigul ot h

2,  Dannr Surat Hepalo l?'lrw.:kLnr:ﬁfﬂnnlat - Mpd ﬁlu?ﬁl'kn: I Syl = S0l l.illq't"

Hamer. 070/1533-IV/DSP, 96, tang:al 10 April 1996, ' L AE

| Bolubungan dassr terselnt distes disaspailon kopads Ssudara | i
U amnma

RUHIIAYA MATEAR

dengkang, 11 Jull 1972 2o
Lkl = Yuskd. e
HMih, Fok, danbtesn UNIAS Wjunp Panling.

Janlo Kol usdn
Instenel / Polerdsan

Llamet I Porwensn Femi Tasslances Pocpad k,C Ho.240 Ups

fknn bermmcoud mengadakan Panelitian/ Preicta Lepanean di Dagrah /Ias— i
tonal Sewlara delem ranglie ¥ Pagusupan Skripnd dengan judul

MAHTIA — MANTHA RUGIS DALAM iAHA TANT DI KECAMATAN SAJOARGING KA DUPAISH i
WAIO, ..

L]

Tapat/ Tgl labdy 4
L}

|

{ Suntu Tinjsunn Antropelingest Lk b P

Belama 2 dur ) bulan 3fd 10 Jual 1976,

Panplot J-".ﬁ.nm-nta Toam | Tidak wia, !
: . - e e L R gy e Tl

Bepual makeud yeng bersanguton moka Kepels Kenter Boslal Politik Kabu =

patan Dearah Tingeat II Waje depet menyetujul dongen keteniuen

1, Sobelum dan sesudah melelssnaiian koglaten;, horus melsporkan divl le

poda Penorintah setaspat dan Instanol yang hurau@mt-:.m.

¥ 2, Panslitiar tidok mergispang darl mssalah yong 4oloh diizinicon, sanie
ta~mata untuk kepontingsn Ilmish

3. Mantoati pemia perundsng-usdisygEn Yang borladay dan menglrdahioan sdst
igtindat patampat. N

. Manyeratkon 1 ( satu } berkas hasil Ponelition kepadn Bupatl Rep A
‘ Daareh Tingkat II Wajo Ups Xn Kan En_::np-nl Kab. Datl II Wojo.=

i
m 29 April 1996.- J"‘
. FUPATT WTPALL IUFLAH TLNEUT EL WATO. :

Lk TS

TREIELN 1 Kopada Tib,

1 Ouberrur KH '!'kiidihﬂ.-ﬂw al
L] o L]

2. E;ﬁﬁtuﬁ'ﬁim di Vatampons
3+ Bypoti K TlLII Vajo

( Sbge Lep ) di Bengeang
4« Dan Dia 1406 41 Songkang.
5« Ko Polres Wojo di Bengkinngs
Gy Ko Jord Wejo di Bernglcongs

T+ saxr .




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | SULAWES! SELATAN
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Jatan Ui Simsharin No. 269 ol (0411) 453040
LEELIMOS [P PARML (0500

Hasmo g t I.'I.I"il."1l*-_.? 5'} =TV fiew, g,

Wjemngy Pusloayg, 1A Apell T804,
S0 ra i » basn

Lavaped nsuen ¢

Wt pvoooel o
Poriledd : Lzin Prmel bim,

Vi, DIPATT KDIETE TT WAMD
Me, KEPALA KAITOR SOSPOL

Ny - .

| SenEkme

Beritlismnrhan Sural Palem Falmltas Sastre v, Mnssemddin Ujanmed me -
Fo 01502000, 10,5/ TH, 11 1050 Laneeal 15 Appil 199f,

e Tk albssoigec han kegsolan Swanloen bodway poogs Gersebml el lowsln Jasls

Moo : MIFAATA M A ap

T L toegen | Tabiir [ Tenekmme, 11 Jdult 1572
dends heslunwin E Lokt - JakE

DinesLainnse b S hasw_jrun 3 Mah, Fak. Jasbea IMHAS NF,

Ao sl Pormswna NmT Tamal nnrma Popmal MkE Ma, 0 0P,

el Al wenpaukikan Tanal 1 di Daeralf Instansi Suskom
s dlin PangEkie peanynminay T elpal des gen Jndad 4

mUMTRA - MAMTIA FRIOTS DAL A USAHA TART DT EECMATAN SAIOMOTRG KaR, WAIO".
{ Moty Tinlman  mEfepaTinmitatik ),

R g : 2 dua ) Wlan a/d 1R Junl 19964

Tresnpe i b S Aangegsest oo Tovum 1 Tidak mlin

Sedwibnmggan dongan bal torselut di atas pads prinsdpoga kol dapnt
menyetujul keglnton divdeant dongan hetenle

; ks - ke hopadn yong  borsangkulan

. Sobelun dan sesuadal melaksanakan hegg it My ot B

i ]1:1351|:u:.-l'.1|nl- Far el Bk i Wl Theadyn KiRI 1K 11 Ui Baban Sosgel, ags
bila kegiatan dilaksakan o Trernhi Tingkat 11,

2. Panel itdan Lidlak peenylagrug dard Tain yang diberihan.

9. Menlantl seoma Peraluean Pruniangg-1 gy yanig berlaku dan nenghodal

kun Adab=lsthadat selomgsl. ng¥ RIPST" kotadds Gubornur
4. Monyershibon 1 (situ) exoogdar Eopy tapit Vo |

Grqnin Dieriah TR | Sulpwesi Selalab Uy Kepn b DEPeh Loral Fos=ial Poli-
Lik. ¢ _
il Cre iz 1 bk Dok, apmbila
s winy sl Rigrlut, kool @0 i ||||||.§.|.|'I.|.h!..|l1 ; : i
¥ l:"'.*t'.:ﬂ :_i"|1r1.::;-|l:::nl|_-;”,f-.11||".|I. Twin Lickak pag i beni L e L b viae-hestesligm Lo
sednil ol alak. .
Iopn bl e b bssiunge § ki Erpikn Sakus bl chbneileliund chiv Seprntlueya .

Tombusgin: _ A, GAnuRiLgL RE
T Tisin Eane] Dapdagrt 41 Jkt,
£ ﬁifﬁﬁﬁhlh.l Al sel _[511.1 anle
1, Eatun Asknratanasda W) memwl, s
4. Eannlds Sulsalrs ey L
s Pf'l'lhhhiﬁ“ﬁ'li.h;ﬂﬂ :‘i’lﬂ‘.ﬁ Wat amrdn A, |
fi. Kedit Sgapol Prop. Snlael )
lp, Kaadtd it IIT {Fmﬁ.hr.‘lm .
7. Prban b, Sastrd TRAAS HP. |
A, Slr, Marhaya Maskars gE .r.'
9, . = a 1 p. :




